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INTISARI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara penyesuaian
pernikahan dan religiusitas dengan kepuasan pernikahan. Penelitian ini merupakan
penelitian korelasi dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa skala
kepuasan pernikahan, penyesuaian pernikahan, dan religiusitas. Subjek penelitian
berjumlah 90 orang diperoleh melalui teknik pengambilan sampel accidental
sampling. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji regresi linier berganda dengan
bantuan program SPSS 20 for windows. Pada pengujian hubungan parsial
ditemukan adanya hubungan positif antara penyesuaian pernikahan dan kepuasan
pernikahan dengan nilai signifikansi 0,000 dan koefisien regresi senilai 0,352.
Selain itu ditemukan pula adanya hubungan positif antara religiusitas dengan
kepuasan pernikahan dengan nilai signifikansi 0,033 dengan koefisien regresi
sebesar 0,161. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
penyesuaian pernikahan dan religiusitas dengan kepuasan pernikahan dari nilai
signifikansi sebesar 0,000 dan sumbangan efektif sebesar 45,2%.

Kata Kunci: Penyesuaian pernikahan, religiusitas, kepuasan pernikahan



ABSTRACT

The aim of this study was to determine the relationship between marital adjustment
and religiosity with marital satisfaction. This research is a correlation research
using data collection techniques in the form of marital satisfaction scale, marriage
adjustment, and religiosity. The research subjects were 90 people obtained through
accidental sampling technique. Hypothesis testing is done by using multiple linear
regression test with the help of SPSS 20 for windows program. The partial
relationship test found a positive relationship between marital adjustment and
marital satisfaction with a significance value of .000 and a regression coefficient
of .352. In addition, it was also found that there was a positive relationship between
religiosity and marital satisfaction with a significance value of .033 with a
regression coefficient of .161. The results of the regression analysis showed that
there was a relationship between marital adjustment and religiosity with marital
satisfaction from a significance value of .000 and an effective contribution of
45.2%.

Keywords: marital adjustment; religiosity; marital satisfaction
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa awal adalah masa individu melakukan penyesuaian terhadap
pola kehidupan bermasyarakat dan harapan sosial yang baru. Santrock (2014)
menyatakan bahwa dewasa awal dapat membuat keputusan sendiri tentang
kehidupan mereka selanjutnya baik dalam kehidupan karir maupun pernikahan.

Dewasa awal merupakan tahap seseorang membangun hubungan
kedekatan serta siap untuk melakukan komitmen dengan orang lain dan
membentuk hubungan intim. Salah satu dari tugas perkembangan masa dewasa
awal yang dianggap sangat penting adalah menikah (Hurlock, 2003). Pada
masa ini umumnya seseorang akan menjalankan peran baru seperti menjadi
seorang suami/istri dengan mengembangkan sikap, keinginan, dan nilai yang
baru sesuai dengan tugas perkembangan tersebut (Hurlock, 2003).

Pernikahan dalam Islam merupakan sebuah ibadah yang sangat
dianjurkan bagi seluruh kaum Muslim. Allah telah menerangkan bahwa
pernikahan adalah bagian dari tanda kekuasaan-Nya. Sebagaimana disebutkan
dalam Al-Qur’an surat Ar-Rum (30:21) yang artinya “Dan di antara tanda-
tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu
dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum

yang berpikir” (Ar-Rum; 21). Allah menunjukkan salah satu tanda kebesaran-



Nya melalui penciptaan manusia berpasangan dari jenis mereka sendiri agar
jiwa mereka menjadi tenang dan damai kepadanya. Allah juga menjadikan rasa
cinta kasih dan sayang antara suami dan istri dengan pernikahan yang suci
(Tafsir Quran Surah Ar-Rum Verse 21, n.d.).

Pernikahan merupakan komitmen yang dilakukan dua orang baik
emosional maupun hukum untuk saling berbagi keintiman emosional serta
fisik, saling berbagi tugas dan peran, juga sumber daya ekonomi (Olson et al.,
2011). Harmonisnya pernikahan tentu menjadi harapan setiap pasangan di
mana mereka akan merasakan kenyamanan dan ketentraman serta mampu
mengaktualisasikan diri semaksimal mungkin (Srisusanti & Zulkaida, 2013).

Sebelum melangsungkan pernikahan, ada beragam pertimbangan yang
dilakukan oleh pasangan calon suami istri. Salah satu pertimbangan yang
dilakukan pasangan ketika memutuskan untuk menikah ialah pertimbangan
mengenai tempat tinggal bagi keluarga baru mereka. Pasangan yang menikah
juga tidak lepas dari keadaan yang kadang kala mengharuskan mereka untuk
bertahan atau bahkan tinggal di rumah mertua. Seperti halnya pendapat Lestari
(2012) sebagian besar pasangan yang baru menikah akan memutuskan untuk
tinggal bersama orang tua. Alasan dari keputusan ini salah satunya adalah
suami belum mampu secara finansial untuk menyediakan tempat tinggal bagi
keluarganya sendiri, ada pula karena pihak orang tua yang meminta agar
anaknya yang sudah menikah agar tetap tinggal bersama untuk menemani

(Haryati, 2017).



Madura, tidak terkecuali kabupaten Pamekasan memiliki budaya yang
berlaku bagi pasangan yang menikah, yakni tinggal bersama orang tua pihak
perempuan dalam satu rumah dan suami dianggap tamu di keluarga istri
dimana budaya ini disebut sistem perkawinan matrilokal (Sa’dan, 2016).
Namun Aziz (2017) berpendapat bahwa budaya ini tidak bersifat mutlak dan
wajib diikuti oleh semua pasangan yang menikah. Suami boleh membawa
istrinya untuk tinggal di rumah yang disediakan atau bahkan mengajak istrinya
untuk tinggal di rumah orang tua pihak suami. Hal ini disebabkan karena pola
kekerabatan yang terbentuk merupakan bilateral, bukan matrilineal. Begitu
pula otoritas kepemimpinan sepenuhnya menjadi tanggung jawab laki-laki
sebagai suami yang memegang penuh kendali atas tanggung jawab nafkah lahir
batin untuk anak dan istrinya (Sa’dan, 2016).

Sementara menurut Fitroh (2011) berpendapat bahwa tempat tinggal
yang ideal bagi sebuah keluarga adalah rumah yang hanya dihuni oleh satu
keluarga dengan satu kepala keluarga yakni suami dan istri sebagai kepala
rumah tangga. Kehidupan berumah tangga akan lebih sempurna mana kala
pasangan memiliki tempat tinggal sendiri dan terpisah dengan orang tua/mertua
sehingga tidak ada intervensi pihak lain yang memicu adanya konflik (Fitroh,
2011) dan ketidakpuasan pernikahan (Amato dalam Saputra dkk., 2014).

Setiap pasangan yang bersatu dalam pernikahan tentu mengharapkan
baiknya kualitas yang mengantarkan pada kepuasan dalam pernikahannya
sampai maut memisahkan salah satu di antara mereka. Atwater (dalam Saputra

dkk., 2014) mendefinisikan kepuasan pernikahan sebagai suatu perasaan puas



dan senang akan pernikahan yang dijalani. Valian et al (dalam Navid et al.,
2018) menyebutkan bahwa kepuasan pernikahan mengacu pada status
kebahagiaan dan kepuasan yang dirasakan pasangan ketika mereka menjalani
kehidupan bersama. Pendapat lain dari Li dan Fung (2011) mengenai kepuasan
pernikahan adalah bentuk evaluasi subjektif individu yang mengacu pada
kualitas dan bukan stabilitas pernikahan.

Kepuasan pernikahan dapat menilai bagaimana seseorang merasakan
kebahagiaan dan kepuasan atas aspek aspek pernikahan seperti yang telah
dikaji oleh Olson et al (2011), di antaranya ialah isu kepribadian, komunikasi,
resolusi konflik, pengaturan keuangan, aktivitas waktu luang, hubungan
seksual, anak/pengasuhan, keluarga dan teman, kesetaraan pembagian peran,
dan orientasi keagamaan. Schramm et al (dalam Olson et al.,, 2011)
berpendapat bahwa terdapat beragam permasalahan yang umumnya dihadapi
oleh pasangan yang baru menikah dalam aspek-aspek tersebut, dalam
penelitiannya juga ditemukan baik suami maupun istri mengalami jenis
masalah yang serupa dalam tahun pertama pernikahan. Olson et al (2011)
mengungkapkan perbedaan yang nampak sangat berbeda antara persepsi
tentang pernikahan dengan apa yang dialami pasangan setelah menikah yakni
dengan banyaknya permasalahan yang tidak sesuai harapan. Hal ini
menggambarkan adanya ketidaksiapan pada individu yang dapat menurunkan
kepuasan pernikahan.

Dengan tercapainya kepuasan pernikahan, pasangan suami istri akan

cenderung mempertahankan pernikahannya di samping kuatnya faktor pribadi



yang mendorong dari pernikahan tersebut (Garcia & Gomez, 2014). Sementara
Navid et al (2018) menilai, apabila kepuasan pernikahan terganggu dapat
menimbulkan permasalahan dalam dinamika hubungan sosial suami istri.
Bahkan temuan Blow dan Hartnett (dalam Olson et al., 2011) mengungkapkan
bahwa peningkatan perselingkuhan dapat terjadi ketika individu mengalami
ketidakpuasan dalam pernikahannya.

Sebab kepuasan pernikahan merupakan penilaian subjektif mengenai
kualitas pernikahan, Amato (dalam Saputra dkk., 2014) menyebutkan bahwa
terdapat dua alasan penting dari pengukuran kepuasan pernikahan, yakni
adanya ketidakpuasan dalam pernikahan yang dapat menyebabkan terjadinya
perceraian dan ketidakpuasan yang berkaitan dengan berbagai masalah seperti
campur tangan orang tua dalam perkara rumah tangga anaknya sehingga
menimbulkan tekanan psikologis dan gangguan fisik yang secara khusus
mengancam istri. Penelitian terhadap pengantin baru yang dilakukan oleh
Kurdek, L. (dalam Olson et al., 2011) menunjukkan bahwa dalam 4 tahun
pertama pernikahan, kepuasan pernikahan pada laki-laki maupun perempuan
menurun setiap tahunnya dan bersamaan dengan hal itu terjadi peningkatan
keparahan depresi terutama di kalangan perempuan.

Kajian terdahulu tentang faktor-faktor yang memberi pengaruh pada
kepuasan pernikahan menunjukkan bahwa kepuasan pernikahan dipengaruhi
oleh beragam faktor yang dapat dikategorikan ke dalam empat kelompok di
antaranya faktor intrapersonal, faktor interpersonal, lingkungan mikro, dan

lingkungan makro (Bradbury et al., 2000). Faktor intrapersonal meliputi aspek



kognitif seperti persepsi diri, kekmampuan penyesuaian (Abbas, 2019; Rospita
& Lestari, 2016), afeksi, dan aspek fisik seperti kondisi kesehatan individu, dan
religiusitas atau partisipasi agama (Istigomah & Mukhlis, 2015; Khairiyah &
Aulia, 2017; Srisusanti & Zulkaida, 2013). Tingginya tingkat religiusitas
individu, menentukan baiknya kepuasan pernikahan yang dirasakan.

Sementara faktor interpersonal dinilai memiliki peran yang lebih besar
dalam mempengaruhi kepuasan pernikahan. Hal ini dibuktikan dengan
beragam penelitian yang menunjukkan bentuk interaksi interpersonal seperti
kelekatan (Soraiya dkk., 2016). Kelekatan yang bersifat secure (rasa aman)
memiliki hubungan positif dengan kepuasan pernikahan. Berbanding terbalik
dengan kelekatan insecure (menghindar dan perasaan cemas) Yyang
berhubungan negatif dengan kepuasan pernikahan. Handayani (2016)
melakukan penelitian kuantitatif mengenai kepuasan pernikahan yang ditinjau
dari komitmen dan resolusi konflik dimana ditemukan bahwa pasangan akan
mencapai kepuasan pernikahan apabila mereka mampu menyelesaikan konflik
dengan baik dan menumbuhkan komitmen dalam pernikahannya. Selain itu,
pengungkapan diri (self-disclosure) juga memegang peranan dalam
mempengaruhi kepuasan pernikahan (Rini, 2008; Romdhon & Wahyuningsih,
2013; Sakinah & Kinanthi, 2018; N. Sari dkk., 2018; Wardhani, 2012). Dari
beberapa penelitian ditemukan bahwa pengungkapan diri yang baik diyakini
dapat meningkatkan kepuasan pernikahan yang dirasakan individu.

Terdapat lingkungan mikro dan makro dalam klasifikasi seperti

disebutkan oleh Bradbury et al (2000) yang dapat mempengaruhi kepuasan



pernikahan di antaranya ialah kehadiran anak dan hubungan dengan keluarga
pasangan. Hurlock (2003) juga menyebutkan bahwa kelahiran buah hati
mempengaruhi kepuasan pernikahan khususnya pada kelahiran pertama.
Begitu juga hubungan dengan keluarga pasangan yang dibangun dengan baik
akan mempengaruhi kepuasan pernikahan. Pembagian peran dalam rumah
tangga serta peran aktif suami dalam menghadapi beragam tuntutan ekonomi
juga dinilai mempengaruhi kepuasan pernikahan (Ayub, 2010; Larasati, 2012).
Hal ini sejalan dengan penjelasan Saxton (1969) yang menyebutkan bahwa
dalam mencapai keberhasilan dalam pernikahan diperlukan adanya penyediaan
pendapatan yang umumnya merupakan tanggung jawab seorang suami. Selain
itu diperlukan juga pemenuhan kebutuhan domestik lainnya yang umumnya
menjadi tanggung jawab peran seorang istri (Saxton, 1969).

Terdapat beragam penelitian terdahulu yang dilakukan pada pasangan
yang tinggal bersama orang tua/mertua mengenai kepuasan pernikahan.
Menurut Randall dan Bodenmann (2009), kepuasan pernikahan khususnya
pada istri menjadi relatif rendah ketika tinggal bersama mertua. Hal ini
disebabkan oleh kecenderungan dari wanita yang lebih peka atas lingkungan
dan adanya tuntutan tertentu dari mertuanya. Sejalan dengan hal tersebut,
Saputra dkk (2014) melakukan penelitian perbedaan antara pasangan yang
tinggal serumah dan terpisah dari orang tua/mertua mengenai kepuasan
pernikahan. Kajian tersebut menemukan perbedaan yang sangat signifikan
pada pasangan yang tinggal bersama orang tua/mertua yakni mereka memiliki

tingkat kepuasan pernikahan yang lebih baik dibandingkan dengan pasangan



yang tinggal bersama orang tua/mertua. Penelitian yang dilakukan Muhid dkk
(2019) juga menemukan pasangan yang tinggal bersama orang tua/mertua
memiliki kepuasan pernikahan lebih rendah dibandingkan kepuasan
pernikahan pasangan yang menetap dengan keluarga inti saja. Pasangan suami
istri lebih mudah mencapai kebahagiaan dan kepuasan apabila tinggal terpisah
dari orang tua/mertua karena tidak adanya campur tangan. Namun, Surya
(2013) dalam penelitiannya menemukan hal yang sebaliknya yakni kepuasan
pernikahan istri yang tinggal bersama dan terpisah dengan mertua memiliki
kesamaan, bahkan kepuasan pernikahan pada kedua kategori subjek tersebut
berada dalam kategori tinggi.

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa satu hal penting
dalam sebuah pernikahan adalah hubungan dengan keluarga pasangan
khususnya antara menantu dengan mertua. Hurlock (2003) menilai bahwa
hubungan yang terbentuk dengan keluarga pihak pasangan khususnhya mertua
merupakan hal penting dalam tahun-tahun pertama pernikahan dan menjadi
penyebab utama dari perceraian. Dengan kata lain, adanya ketegangan yang
timbul dari hubungan yang tidak harmonis dengan keluarga pasangan dapat
memicu perceraian.

Santrock (2002), mengutip temuan John Gottman yang menunjukkan
bahwa masalah yang memicu terjadinya perceraian adalah kerenggangan
dengan mertua, masalah keuangan, perkawinan, stres, pekerjaan rumah tangga,
hubungan seks, dan pengasuhan terhadap anak. Saputra dkk (2014)

mengatakan konflik antara suami dan istri seringkali dipicu oleh permasalahan



yang timbul antara menantu dengan mertua yang tinggal bersama, yang mana
apabila hal ini berlangsung terus-menerus dapat berdampak pada perceraian.
Hal ini juga diperkuat oleh Surya (2013) yang menemukan konflik yang
dirasakan istri yang tinggal dengan mertua, bahwa mertua perempuan sering
kali ikut andil dalam urusan keuangan, pengasuhan anak, serta adanya
komunikasi dan resolusi konflik yang kurang baik. Muhid dkk (2019) juga
menemukan pasangan yang tinggal terpisah dari orang tua/mertua memiliki
kemampuan resolusi konflik lebih baik dibandingkan pasangan yang tinggal
bersama orang tua/mertua.

Kasus perceraian yang terjadi di Kabupaten Pamekasan tergolong
tinggi. Menurut data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur (2020)
seperti yang disajikan dalam gambar 1.1, angka kasus perceraian pada 2018
tercatat sebesar 1.373 kasus dengan rincian 505 cerai talak dan 868 cerai gugat.
Pada 2019 terjadi peningkatan angka perceraian yang mencapai 1.596 kasus
dengan rincian 1.035 kasus cerai talak dan 534 cerai gugat. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kurun waktu satu tahun

dimana kasus cerai talak menjadi sangat tinggi.
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Gambar 1.1 Jumlah Perceraian Tahun 2018-2019 Kabupaten Pamekasan

Sementara jika ditinjau dari faktor peyebabnya, Badan Pusat Statistik
Provinsi Jawa Timur (2020) menyajikan angka terbesar perceraian di
Kabupaten Pamekasan pada tahun 2018 merujuk pada faktor perselisihan dan
pertengkaran terus-menerus yakni tercatat 938 kasus, kemudian 244 kasus
yang disebabkan oleh faktor ekonomi, dan 77 kasus kekerasan dalam rumah
tangga. Sedangkan tahun 2019, faktor perselisihan dan pertengkaran terus-
menerus tetap menjadi faktor tertinggi penyebab kasus perceraian yakni
sebesar 1.220 kasus, kemudian 208 kasus disebabkan oleh faktor ekonomi, dan
46 kasus tercatat disebabkan oleh pasangan yang meninggalkan salah satu
pihak menjadi faktor tertinggi ketiga. Di samping itu, ada juga faktor-faktor
lain yang mempengaruhi namun dalam data ini disajikan tiga penyebab utama

perceraian sebagai mana disajikan dalam gambar 1.2
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Gambar 1.2 Persentase Jumlah Perceraian Menurut Faktor Penyebab
Perceraian di Kabupaten Pamekasan

Umumnya perceraian diawali dari ketegangan dan ketidakharmonisan
yang timbul dalam kehidupan pernikahan. Sebuah pernikahan dinilai memiliki
keharmonisan yakni apabila masing-masing individu dapat menyesuaikan
perbedaan-perbedaan yang ada. Apabila keharmonisan telah dicapai maka
asumsi kebahagiaan dalam pernikahan tercapai (Mukhoyyaroh, 2014). Sejalan
dengan hal itu, Hurlock (2003) berpendapat bahwa kemampuan suami istri
dalam menyesuaikan diri dan menghadapi permasalahan kehidpan rumah
tangganya dapat mencapai kepuasan penikahan. Sebaliknya, pasangan yang
tidak mampu menyesuaikan diri dalam pernikahannya akan lebih rentan
mengalami perceraian.

Penyesuaian pernikahan merupakan rangkaian proses yang
berkesinambungan. Hurlock (2003) menyebutkan penyesuaian pernikahan
yang perlu dilakukan meliputi penyesuaian dengan pasangan, penyesuaian

seksual, penyesuaian keuangan, dan penyesuaian dengan pihak keluarga



pasangan. Duval dan Miller (dalam Srisusanti & Zulkaida, 2013) berpendapat
bahwa 5 tahun pertama pernikahan sebagai masa awal yang krisis dan
menentukan keberhasilan sebuah pernikahan. Pada masa ini pasangan suami
istri menghadapi beragam tuntutan dalam berumah tangga. Penyesuaian di sini
tidak hanya dilakukan antara suami istri akan tetapi juga dilakukan dengan
pihak keluarga masing-masing individu agar pasangan suami istri dapat
merasakan dukungan yang baik dari keluarga besar mereka (Abbas, 2019).

Perbedaan sikap laki-laki dan perempuan dalam pernikahannya
menjadi penentu kehidupan pernikahan. Hurlock (2003) berpendapat bahwa
proses penyesuaian seorang istri tidaklah mudah. Seorang istri harus
memahami serta menyesuaikan diri dengan pihak keluarga suami agar tidak
terjadi ketegangan dengan keluarga suami dan begitu juga dengan suami.
Sejalan dengan hal tersebut, Saputra dkk (2014) berpendapat bahwa pada masa
awal pernikahan mertua dan menantu adalah pihak yang masih belum saling
mengenal satu sama lain. Namun hubungan mereka didasari pada keintiman
yakni karena adanya pernikahan yang menjadikan mereka menjadi keluarga
sebagai orang tua dan anak.

Melihat pentingnya penyesuaian yang perlu dilakukan sepanjang
pernikahan, John Gottman’s menemukan tujuh prinsip yang paling sering
dikaitkan dengan pernikahan yang berhasil. Dalam Santrock (2006) disebutkan
pasangan hendaknya membuat peta cinta, memelihara rasa suka dan kagum

dengan pasangan, saling mendekat dan bukan menjauh, membiarkan pasangan



saling mempengaruhi, menyelesaikan masalah bersama, mengatasi kekakuan,
dan menciptakan sesuatu yang berarti.

Penelitian Schramm (Olson et al., 2011) mengungkap bahwa perbedaan
penyesuaian pernikahan dan kepuasan dapat diukur segera bahkan setelah hari
pernikahan dilangsungkan. Penelitian Schramm pun menunjukkan bahwa
terdapat hal positif yang dapat melindungi hubungan mereka dari stres bahkan
saat ada masalah. Faktor ini antara lain adalah rasa hormat, penghargaan,
komitmen, saling menyayangi, dan kepercayaan.

Begitu pula, secara teoritis kepuasan pernikahan juga berhubungan
dengan religiusitas. Khairiyah dan Aulia (2017), Istigomah dan Mukhlis
(2015), dalam penelitiannya mengungkapkan adanya hubungan positif antara
kepuasan pernikahan dengan religiusitas, dengan kata lain pasangan dengan
religiusitas yang tinggi akan merasakan kepuasan pernikahan yang baik pula.
Aman et al (2019) melalui penelitiannya menemukan bahwa kepuasan
pernikahan dapat dipengaruhi oleh religiusitas yang meliputi dua
komponennya yakni komitmen beragama dan praktik keagamaan.

Berkaitan dengan pernikahan, religiusitas mampu mempengaruhi pola
pikir dan perilaku yang terbentuk ketika seorang individu menjalani kehidupan
pernikahan (Mokoginta, 2014). Sikap religius adalah cara efektif dalam
menyikapi beragam permasalahan dan pengalaman menyakitkan dalam
pernikahan serta diyakini dapat membantu pasangan dalam menjalin hubungan

untuk mencapai kepuasan pernikahan (Dowlatabadi et al., 2016).



Religiusitas salah satunya dapat direfleksikan melalui perilaku sabar,
yakni adanya sikap optimis dengan takdir dan daya tahan yang tinggi dalam
menjalani kehidupan (Kumala & Trihandayani, 2015). Artinya, pasangan yang
dengan sabar dapat menyelesaikan permasalahan yang ada dan menemukan
solusinya dapat menjadikan pasangan tersebut lebih bahagia dan mengantarkan
pada kepuasan pernikahan (Kumala & Trihandayani, 2015).

Dari uraian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa penyesuaian
pernikahan dan religiusitas memiliki peranan dalam tercapainya kepuasan
pernikahan. Begitu pula bagi pasangan yang memilih untuk tinggal di rumah
orang tua dari salah satu pasangan diperlukan penyesuaian pernikahan dan
religiusitas yang lebih baik agar mereka mampu mencapai kepuasan
pernikahan khususnya bagi sang menantu. Melihat besarnya angka kasus
perceraian di Kabupaten Pamekasan yang disebabkan oleh perselisihan dan
pertengkaran terus-menerus maka penelitian ini penting untuk dilakukan.
Untuk itu peneliti hendak menguji lebih lanjut apakah memang penyesuaian
pernikahan dan religiusitas berhubungan dengan kepuasan pernikahan pada
suami/istri sebagai anak menantu yang tinggal di rumah mertua di Kabupaten

Pamekasan.

. Rumusan Masalah

Dari pemaparan peneliti tentang latar belakang tersebut peneliti merumuskan

fokus masalah pada penelitian ini, di antaranya:



1. Adakah hubungan antara penyesuaian pernikahan dengan kepuasan
pernikahan pada suami/istri yang tinggal di rumah mertua?

2. Adakah hubungan antara religiusitas dengan kepuasan pernikahan pada
suami/istri yang tinggal di rumah mertua?

3. Adakah hubungan antara penyesuaian pernikahan dan religiusitas dengan

kepuasan pernikahan pada suami/istri yang tinggal di rumah mertua?

C. Keaslian Penelitian

Kepuasan pernikahan telah banyak dikaji oleh peneliti sebelumnya baik
dalam maupun luar negeri dengan beragam kriteria subjek dan variabel
psikologis yang mempengaruhi. Berikut merupakan beberapa penelitan yang
dihimpun oleh peneliti mengenai kepuasan pernikahan.

Penelitian yang dilakukan oleh Abbas (2019) tentang penyesuaian diri
dan kepuasan pernikahan. Penelitian tersebut melibatkan 118 subjek yang telah
menikah dengan proses ta’aruf dengan interval usia pernikahan 1-5 tahun.
Skala kepuasan pernikahan yang digunakan adalah ENRICH Marital
Satisfaction dan penyesuaian diri diukur dengan skala yang dibuat dengan
mengacu pada teori Schneiders. Melalui penelitian ini ditemukan bahwa
penyesuaian diri memberikan sedikit kontribusi terhadap kepuasan pernikahan
yakni sebesar 26,8%. Selain itu, Rospita dan Lestari (2016) melakukan
penelitian pada perempuan Bali yang tinggal di keluarga inti dan keluarga batih
(keluarga besar) suami berkaitan dengan penyesuaian dan kepuasan

perkawinan. Dalam penelitian tersebut terdapat 116 subjek terlibat yang



merupakan perempuan Bali yang telah menikah. Untuk mengukur kepuasan
perkawinan digunakan skala yang disusun berdasarkan teori dari Fower dan
Olson (1993). Sementara untuk mengukur penyesuaian perkawinan
menggunakan skala milik Spainer (1967). Hasil analisis mengungkap bahwa
tidak ada perbedaan penyesuaian dan kepuasan perkawinan antara perempuan
Bali yang tinggal bersama keluarga inti dengan yang tinggal bersama keluarga
batih (keluarga besar) suami.

Selanjutnya penelitian pada pasangan ta’aruf dilakukan oleh Khairiyah
dan Aulia (2017) di Kota Padang mengenai hubungan religiusitas dengan
kepuasan pernikahan. Terdapat 38 subjek terlibat dan ditemukan adanya
hubungan kepuasan pernikahan dengan religiusitas sebesar 71%. Skala
kepuasan pernikahan menggunakan EMS dan religiusitas diukur dengan skala
yang dikembangkan berdasarkan teori dari Glock dan Stark. Istiqgomah dan
Mukhlis (2015) juga meneliti hal yang serupa di Kota Pekanbaru mengenai
korelasi religiusitas dengan kepuasan perkawinan pada 208 orang dengan
rincian 103 orang laki-laki dan perempuan sebanyak 105 orang. Instrumen
untuk mengukur kepuasan perkawinan adalah EMS yang dimodifikasi dan
religiusitas diukur berdasarkan teori dari Glock dan Stark dan disusun sendiri
oleh peneliti. Hasilnya, terdapat hubungan bersifat positif sebesar 33,9% antara
religiusitas dan kepuasan perkawinan. Selain itu, Dowlatabadi et al (2016)
melakukan penelitian yang bertujuan untuk melihat hubungan sikap religius
dan kepuasan pernikahan. 150 subjek terlibat dalam penelitian ini, mereka

adalah anggota departemen pendidikan kota Rash, Iran. Kepuasan pernikahan



diukur dengan ENRICH Marital Satisfaction Questionnaire sementara sikap
religius diukur dengan Religious Attitude Questionnaire. Penelitian tersebut
mengungkap adanya hubungan postitif antara sikap religius dan kepuasan
pernikahan dengan besar pengaruh yakni 10%. Selain itu ditemukan tidak
adanya perbedaan pada suami dan istri secara signifikan pada kepuasan
pernikahan. Aman et al (2019) juga melakukan penelitian serupa berkaitan
dengan religiusitas dan kepuasan pernikahan. Penelitian ini meninjau pengaruh
komitmen religiusitas dan praktik religiusitas terhadap kepuasan pernikahan
pada responden Pakistan. Terdapat 254 responden laki-laki dan 254 responden
wanita yang terlibat dalam penelitian ini untuk mengungkap persepsi mereka
mengenai kepuasan pernikahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komitmen dan praktik religiusitas secara kuat mempengaruhi kepuasan
pernikahan.

Mokoginta (2014) melakukan penelitian dengan melibatkan wanita
muslim yang menikah muda mengenai pengaruh kecerdasan emosi dan
religiusitas terhadap kepuasan pernikahan. Penelitian ini melibatkan 210
wanita muslim di Jakarta dan Bogor yang menikah di usia antara 18-21 tahun.
Instrumen penelitian antara lain Trait Emotional Intelligence Questionnaire-
Short Form untuk melihat taraf kecerdasan emosi, Religious Commitment
Inventory-10 untuk mengidentifikasi religiusitas, dan EMS untuk melihat
tingkat kepuasan pernikahan. Penelitian ini mengungkap adanya peran

signifikan kecerdasan emosi dan religiusitas pada kepuasan pernikahan.



Selain itu, Nindyasari dan Herawati (2019) melakukan penelitian
mengenai hubungan kematangan emosi, interaksi keluarga, dan kepuasan
pernikahan pada pasangan menikah muda yakni individu yang melakukan
pernikahan sebelum 20 tahun di Kabupaten Bogor. Penelitian bersifat
kuantitatif ini memperoleh data melalui wawancara dan kuesioner. Dari subjek
yang terlibat, ditemukan perbedaan rata-rata usia pada saat menikah antara istri
dan suami yakni 17 dan 19 tahun. Penelitian ini mengungkapkan kepuasan
pernikahan secara signifikan berhubungan positif dengan kematangan emosi
dan interaksi keluarga. Dengan kata lain, ketika tingkat kematangan emosi dan
interaksi keluarga meningkat, maka kepuasan pernikahan yang dirasakan akan
semakin tinggi. Tidak hanya itu, hasil analisis tambahan menunjukkan usia saat
menikah baik pada istri dan suami juga pendapatan per kapita memiliki
hubungan positif dengan kepuasan pernikahan. Penelitian ini juga
mengungkapkan adanya hubungan negatif antara jumlah anggota keluarga dan
lamanya (usia) pernikahan dengan kepuasan pernikahan.

Marshal pour fard et al (2016) melakukan penelitian pada mahasiswa
Payame Noor University, Iran dengan melibatkan 50 responden dengan rata-
rata usia 23 tahun. Instrumen dalam penelitian ini adalah Self-efficacy
Questionnaire Scherer dan Enrich Marital Satisfaction Questionnaire. Dalam
penelitian tersebut ditemukan korelasi yang signifikan antara efikasi diri dan
kepuasan pernikahan. Efikasi diri yang tinggi dinilai memiliki pengaruh positif
terhadap kualitas pernikahan dan mengacu pada tingginya kepuasan

pernikahan. Selain itu peneliti juga menjelaskan bahwa kepuasan dalam



kehidupan rumah tangga dapat membantu orang tua memberikan pengasuhan
terbaiknya bagi anak mereka.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Scorsolini-Comin dan dos Santos
(2012) mengenai hubungan antara subjective well-being, dyadic adjustment,
dan kepuasan pernikahan. Penelitian ini melibatkan 106 penduduk Brazil yang
telah menikah. Analisis dilakukan dengan regresi berganda bertahap untuk
menguji dua hipotesis. Hasil analisis menyajikan bahwa hipotesis pertama
diterima, yakni indikator subjective well-being dan indikator dyadic adjustment
secara signifikan berkorelasi positif. Selanjutnya indikator-indikator dyadic
adjustment secara signifikan berkorelasi positif dengan kepuasan pernikahan.
Peneliti mengungkapkan bahwa setiap bentuk interaksi individu dengan
pasangannya merupakan suatu kontribusi penting dalam pernikahan yang dapat
memberikan dinamika dalam ruang pernikahan dan hal ini memungkinkan bagi
pasangan untuk mencapai kesejahteraan hidup dan kepuasan pernikahan.

Terdapat beberapa persamaan dan perberbedan konsep jika
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. Kesamaan antara penelitian ini
dan penelitian sebelumnya yaitu pada variabel bebas yakni kepuasan
pernikahan. Sementara secara garis besar, jika ditinjau dari variabel psikologis
yang mempengaruhi kepuasan pernikahan, subjek penelitian, dan rancangan
penelitian penelitian ini berbeda dengan yang telah ada. Peneliti hendak
memfokuskan untuk melihat ada atau tidaknya hubungan antara penyesuaian
pernikahan dan religiusitas dengan kepuasan pernikahan suami/istri sebagai

anak menantu yang tinggal di rumah mertua. Di mana belum terdapat penelitian



yang menggabungkan penyesuaian pernikahan dan religiusitas secara

bersamaan dengan kepuasan pernikahan.

D. Tujuan Penelitian
Penelitian dilakukan untuk menjawab rumusan masalah yang telah
diajukan peneliti. Tujuan penelitian antara lain:

1. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara penyesuaian pernikahan
dengan kepuasan pernikahan pada suami/istri yang tinggal di rumah
mertua.

2. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara religiusitas dengan
kepuasan pernikahan pada suami/istri yang tinggal di rumah mertua.

3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara penyesuaian pernikahan
dan religiusitas dengan kepuasan pernikahan pada suami/istri yang tinggal

di rumah mertua.

E. Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan manfaat baik secara teoritis dan praktis, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil temuan pada penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan
kajian bagi keilmuan psikologi secara umum dan menjadi salah satu kajian

literatur bagi peneliti selanjutnya yang memiliki keterkaitan dengan



psikologi perkembangan dan psikologi keluarga tentang penyesuaian
pernikahan, religiusitas, dan kepuasan pernikahan.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat membantu memperkaya
pemahaman masyarakat, pasangan suami istri, khususnya sebagai anak
menantu yang tinggal di rumah mertua mengenai penyesuaian pernikahan,
religiusitas, dan kepuasan pernikahan. Hasil penelitian juga dapat
dipergunakan sebagai pertimbangan tambahan bagi pasangan yang hendak

tinggal di rumah orang tua/mertua.

F. Sistematika Pembahasan

Penulisan laporan hasil penelitian ini disusun atas 5 bab. Bab | adalah
bagian pendahuluan, terdiri dari uraian yang melandasi penelitian dengan
disertai fenomena aktual, berikut juga teori dan temuan pendukungnya.
Kemudian terdapat rumusan masalah sebagai fokus yang diangkat dalam
penelitian. Terdapat pula keaslian penelitian yang merupakan hasil rangkuman
temuan terdahulu dengan topik serupa yang diangkat oleh peneliti. Lalu ada
tujuan yang menjadi fokus penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
pembahasan yang berisikan penjabaran ringkas tentang isi pelaporan hasil
penelitian.

Bab Il merupakan kajian pustaka yang berisikan pembahasan terkait
teori yang digunakan peneliti untuk menjabarkan semua variabel penelitian.

Teori ini mencakup definisi, aspek, dan faktor yang mempengaruhi variabel.



Kemudian terdapat penjelasan berisikan hubungan tiap variabel dan kerangka
teoritik sebagai landasan dari disusunnya hipotesis penelitian pada akhir bab.
Bab selanjutnya adalah bab Ill yang berisikan metode penelitian di
antaranya adalah rancangan penelitian, identifikasi dari variabel-variabel yang
digunakan peneliti, definisi operasional masing-masing variabel, populasi
terpilih, sampel, dan teknik sampling, instrumen penelitian yang digunakan
serta penjelasan peneliti tentang analisis data yang dilakukan dalam penelitian.
Kemudian pada Bab IV dijabarkan hasil penelitian dan
pembahasannya. Bab ini mencakup penjabaran singkat tentang bagaimana
persiapan serta proses berjalannya pelaksanaan penelitian, deskripsi subjek dan
data penelitian, hasil dari uji prasyarat sebelum pengujian hipotesis dan
pengujian hipotesis penelitian itu sendiri. Selanjutnya dijabarkan tentang
pembahasan dari hasil analisis yang diperoleh peneliti. Terakhir, pada Bab V
atau bagian penutup dijelaskan secara singkat kesimpulan dan saran yang

dilandasi dari temuan-temuan peneliti.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kepuasan Pernikahan
1. Pengertian Kepuasan Pernikahan

Kepuasan pernikahan adalah evaluasi subjektif yang menyeluruh
dari individu tentang kualitas pernikahan yang dijalani (Li & Fung, 2011).
Atwater (dalam Saputra dkk., 2014) mendefinisikan kepuasan pernikahan
sebagai suatu perasaan puas dan senang akan pernikahan yang dijalani.
Sementara Valian et al (dalam Navid et al., 2018) menyebutkan bahwa
kepuasan pernikahan mengacu pada status kebahagiaan dan kepuasan yang
dirasakan pasangan ketika mereka menjalani kehidupan bersama.

Senada dengan pendapat tersebut, Schoen et al (dalam
Mukhoyyaroh, 2014) mengartikan kepuasan pernikahan sebagai bentuk
penilaian menyeluruh terhadap keadaan pernikahan dan cerminan dari
kebahagiaan dan fungsi sebuah pernikahan. Tidak hanya itu, kepuasan
pernikahan menekankan pada kualitas pernikahan bukan pada stabilitas
pernikahan di mana rendahnya kualitas pernikahan inilah yang diyakini
sebagai salah satu alasan utama di balik perceraian (Li & Fung, 2011).

Sementara Olson et al (2011) mendefinisikan kepuasan pernikahan
sebagai perasaan subjektif pasangan mengenai perasaan bahagia, puas, dan
menyenangkan atas kehidupan pernikahan secara menyeluruh. Definisi lain

dari kepuasan pernikahan ialah status kepuasan yang dicapai oleh pasangan
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atas gaya hubungan yang dijalani, puas dengan kualitas dan cara
menghabiskan waktu senggang, dan pengaturan waktu serta keuangan yang
baik (Dowlatabadi et al., 2016). Hawkins et al (dalam Li & Fung, 2011)
juga menyebutkan bahwa evaluasi menyeluruh tentang pernikahan
menentukan dinamika emosional hubungan yang dijalani serta
mempengaruhi penilaian tentang aspek tertentu dari pernikahan.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditarik kesimpulan pengertian
kepuasan pernikahan dalam konteks penelitian ini adalah penlilaian atau
pandangan individu tentang perasaan bahagia, puas, dan menyenangkan
terhadap kehidupan pernikahan yang dirasakan.
2. Aspek Kepuasan Pernikahan
Salah satu pendapat mengenai aspek kepuasan kepuasan pernikahan
yang paling banyak diketahui salah satunya adalah yang dikemukakan oleh
Fowers dan Olson (1989) yang meliputi:
a. Isu kepribadian
Isu kepribadian merupakan aspek yang menyangkut persepsi
individu terhadap kepribadian pasangan yang mengacu pada tingkah
laku seperti kebiasaan pasangan yang dapat diterima dan dimaklumi.
Kepribadian individu dapat nampak berbeda pada saat setelah
menikah dibandingkan dengan sebelum menikah, hal ini dapat
menjadikan permasalahan yang menyangkut kepuasan terhadap

pasangan.



b. Komunikasi
Aspek komunikasi meninjau pola komunikasi berdasarkan
perasaan dan sikap yang dibangun oleh individu dalam hubungannya.
Beragam bentuk pola komunikasi dapat memberikan persepsi dan
interpretasi tersendiri bagi individu, oleh sebab itu aspek ini berfokus
pada perasaan nyaman dan kemampuan saling berbagi informasi dan
menerima atau mendengarkan hal yang disampaikan oleh pasangan.
c. Resolusi konflik
Resolusi konflik merupakan aspek mengenai persepsi individu
terhadap kemampuan pasangannya dalam menyelesaikan sebuah
konflik rumah tangga yang dihadapi. Aspek ini juga melihat
keterampilan individu mengenai keterbukaan, menghargai perbedaan
argumen, dan strategi pemecahan masalah.
d. Pengaturan keuangan
Pengaturan keuangan adalah aspek yang menilai sikap individu
dalam mengatasi permasalahan finansial/keuangan yang juga
mencakup bagaimana cara pasangan mengelola, menyimpan, dan
mempergunakan  sumberdaya keuangan yang ada dalam
hubungannya. Selain itu aspek ini juga mengungkap tentang kepuasan
individu akan status ekonomi diri dan pasangan.
e. Aktivitas waktu luang
Aktivitas waktu luang merupakan aspek yang mengungkap

mengenai kecenderungan dalam memanfaatkan waktu luang. Dalam



aspek ini diungkap keputusan yang diambil saat menjalani waktu
luang yaitu untuk kepentingan pribadi atau kepentingan sosial,
dilakukan bersama atau sendiri, mengerjakan aktivitas aktif atau pasif.
Hubungan seksual

Hubungan seksual adalah aspek yang mengungkap perasaan
pasangan tentang ungkapan kasih sayang dan hubungan seksual.
Aspek hubungan seksual mencakup sikap terhadap permasalahan dan
perilaku seksual, rencana tentang kelahiran, serta kesetiaan dalam
berhubungan seksual. Kepuasan seksual dapat berubah lebih baik atau
buruk tergantung bagaimana pasangan mampu menemukan
kebutuhan dan mengungkapkan kasih sayang dan cinta mereka.
. Anak dan pengasuhan

Aspek anak dan pengasuhan menunjukkan sikap dan perasaan
dalam memiliki dan mengasuh anak. Aspek ini berfokus pada
keputusan pasangan dalam menentukan kesamaan visi pengasuhan,
membangun kedisiplinan, cita-cita anak, dan dampak keberadaan
anak-anak dalam kehidupan pernikahan. Adanya kesamaan visi
pasangan yang dapat terwujud dengan baik dapat mengantarkan pada
kepuasan pernikahan setelah kehadiran anak dalam keluarga.
Keluarga dan teman

Keluarga dan teman yakni aspek yang menilai tentang perasaan
dan perhatian pada kerabat dekat, keluarga pasangan, dan juga teman.

Di dalamnya ditinjau ekspektasi dan perasaan nyaman dalam



berinteraksi dan meluangkan waktu dengan keluarga dan teman
utamanya keluarga dan teman pasangan. Baiknya kemampuan
interaksi dan hubungan yang terjalin dengan keluarga dan teman
menjadikan kenyamanan bagi pasangan untuk menghabiskan waktu
bersama bahkan untuk kepentingan lain yang serius.
i. Kesetaraan pembagian peran
Kesetaraan pembagian peran mencakup persaan dan sikap
individu mengenai peran dan tanggung jawab dalam pernikahan dan
keluarga. Fokus dalam aspek ini mencakup pekerjaan dalam mencari
nafkah, pekerjaan rumah tangga, peran dalam berhubungan sebagai
suami istri, dan pengasuhan sebagai orang tua. Pembagian peran yang
sesuai dan tepat dapat dicerminkan melalui perasaan nyaman dalam
menjalankan tanggung jawab yang diemban.
j. Orientasi keagamaan
Orientasi keagamaan yakni aspek yang mengungkap makna
keberagamaan yang diwujudkan dalam praktik keagamaan dalam
kehidupan pernikahan. Individu dengan orientasi keagamaan yang
baik dapat dilihat melalui upayanya dalam menjaga pernikahan dan
keluarganya untuk berada dalam koridor agama yang baik pula.
Selain 10 aspek tersebut, dalam jurnalnya Fowers dan Olson (1989)
menyebutkan terdapat ideal distortion sebagai bagian dari skala kepuasan
pernikahan yang disususnnya (ENRICH Marital Satisfaction Scale). Ideal

distortion merupakan bagian dari skala konvensional sebelumnya milik



Edmonds yang mengukur kecenderungan responden untuk menjawab
pertanyaan yang diinginkan secara sosial (faking good). Atau dengan kata
lain, ideal distortion berperan untuk mengoreksi adanya bias dari jawaban
responden.

Kepuasan pernikahan dapat dilihat melalui status kepuasan pasangan
mengenai isu kepribadian, komunikasi, resolusi konflik, pengaturan
keuangan, aktivitas waktu luang, hubungan seksual, anak dan pengasuhan,
keluarga dan teman, kesetaraan pembagian peran, orientasi keagamaan, dan
ideal distortion.

. Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Pernikahan

Kepuasan pernikahan dipengaruhi oleh beragam faktor. Ada
beberapa pendapat tokoh yang mengemukakan faktor kepuasan
pernikahan, di antaranya pendapat Duval dan Miller (dalam Srisusanti &
Zulkaida, 2013) yang menyebutkan ada dua faktor utama dalam kepuasan
pernikahan, antara lain:

a. Faktor sebelum pernikahan berlangsung
Faktor ini merupakan faktor masa lalu yang sudah ada sebelum
pernikahan dan dibawa masing-masing individu ke dalam kehidupan
pernikahannya. Faktor sebelum pernikahan antara lain kebahagiaan
masa kanak-kanak dan posisi dalam keluarga, seperti yang dijelaskan
Hurlock (2003) bahwa peran masing-masing anak baik laki-laki dan
perempuan dalam keluarganya yang dapat mempengaruhi pola

hubungan dan kepuasan pernikahan. Faktor lainnya adalah



keharmonisan hubungan dengan orang tua dan pola asuh yang
ditetapkan orang tua serta pembentukan karakter yang tertanam pada
individu. Hal ini juga berkaitan dengan kemiripan latar belakang
antara pasangan suami istri, baik dalam hal kebudayaan, suku, bangsa,
agama, dan sosial ekonomi. Hurlock (2003) menyebutkan bahwa di
antara banyaknya penyebab, faktor perselisihan dalam hal agama
menjadi salah satu alasan utama perceraian. Faktor lain pada masa
sebelum pernikahan ialah lamanya masa perkenalan, kehamilan
sebelum pernikahan, usia dan alasan pasangan memutuskan untuk
menikah (Duval & Miller, 1985).
. Faktor setelah pernikahan berlangsung

Faktor ini juga dapat disebut sebagai faktor masa kini. Faktor
ini dipahami sebagai faktor yang dapat dikendalikan oleh pasangan
untuk mencapai kepuasan pernikahan. Di antara bentuk faktor yang
ada setelah pernikahan berlangsung yaitu hubungan interpersonal
antar pasangan, hubungan dengan pihak keluarga pasangan,
komunikasi, adanya pemahaman dan sikap saling memahami,
kesamaan minat, kesesuaian peran dan harapan, sikap untuk
berkompromi, penyesuaian pernikahan, pembagian tugas dan
pekerjaan rumah, kondisi keuangan keluarga, kehadiran anak,
hubungan seksual, kegiatan dalam mengisi waktu luang, kemampuan

dalam menghadapi konflik, dan religiusitas.



Terdapat dua faktor utama dari penjabaran di atas mengenai
kepuasan pernikahan, di antaranya yakni faktor sebelum pernikahan
berlangsung dan faktor setelah pernikahan berlangsung. Pasangan suami
istri dapat mengendalikan faktor yang ada setelah pernikahan berlangsung

untuk mencapai kepuasan pernikahan.

B. Penyesuaian Pernikahan
1. Pengertian Penyesuaian Pernikahan

Sepasang suami istri sejatinya membutuhkan penyesuaian
pernikahan. Schneiders (1955) mengemukakan bahwa penyesuaian dalam
kehidupan pernikahan merupakan area kompleks dibandingkan
penyesuaian di bidang lainnya. Schneiders juga menilai bahwa individu
dengan penyesuaian yang baik akan mampu memahami pola perilaku dan
dinamika hubungan yang tentunya dapat berubah seiring berjalannya
waktu. Penyesuaian dilakukan tidak hanya antara suami dan istri akan
tetapi juga dilakukan dengan pihak keluarga masing-masing individu agar
pasangan suami istri dapat merasakan dukungan yang baik dari keluarga
besar mereka (Abbas, 2019).

Penyesuaian pernikahan adalah upaya pencegahan konflik yang
dicapai melalui proses adaptasi pasangan suami istri melalui upaya
penyesuaian dengan pasangan, penyesuaian seksual, penyesuaian
keuangan, dan penyesuaian dengan pihak keluarga pasangan (Hurlock,

2003). Sedangkan Schneiders (1955) mendefinisikan penyesuaian



pernikahan sebagai konsep penyesuaian yang dilakukan suami istri yang
mengacu pada seni hidup yang efektif dan utuh dalam lingkup tanggung
jawab, hubungan, dan harapan yang membentuk keutuhan pernikahan.
Pengertian penyesuaian pernikahan dalam konteks penelitian ini
jalah upaya yang dilakukan individu untuk menyelaraskan antara
pemenuhan tuntutan dan kebutuhan dalam pernikahannya.
. Aspek Penyesuaian Pernikahan
Hurlock (2003) menyebutkan terdapat empat aspek penyesuaian
pernikahan, antara lain:
a. Penyesuaian dengan pasangan
Aspek ini menilai kemampuan individu dalam melakukan
penyesuaian antara dirinya dengan pasangan melalui sikap yang
ditunjukkan seperti; pengertian yang diberikan kepada pasangan untuk
saling memaklumi, adanya kemauan saling bekerja sama membina
hubungan yang baik, mampu menumbuhkan kemesraan antara suami
istri dan menunjukkan afeksi, mampu berkomunikasi dengan baik, dan
belajar menguraikan serta memecahkan masalah dalam kehidupan
pernikahan.
b. Penyesuaian seksual
Aspek ini  menunjukkan kemampuan individu untuk
menyesuaikan sikap terkait seksualitas dengan pasangan. Penyesuaian
seksual mencakup sikap pengungkapan kebutuhan dan keinginan

individu akan pemenuhan seksual dari pasangan. Juga sebaliknya, yaitu



kemampuan dalam memenuhi tuntutan dan harapan pasangan atas diri
individu.
c. Penyesuaian keuangan
Aspek ini  mengungkap kemampuan individu dalam
menyesuaikan diri dalam hal keuangan dengan pasangan. Penyesuaian
keuangan mencakup kemampuan dalam mengelola pendapatan yang
diperoleh untuk terpenuhinya kebutuhan bersama, mampu menikmati
usahanya dengan sebaik-baiknya, dan mengupayakan agar terhindar
dari hutang.
d. Penyesuaian dengan pihak keluarga pasangan
Aspek ini menilai kemampuan penyesuaian individu yang
dilakukan dengan pihak di luar pasangan. Penyesuaian dengan pihak
keluarga pasangan mencakup kemampuan membina hubungan baik
dan memahami karakteristik dan perbedaan latar belakang pada
keluarga pasangan serta menyesuaikan dengan hal tersebut.
Penyesuaian pernikahan mencakup penyesuaian dengan pasangan,
penyesuaian seksual, penyesuaian keuangan, dan penyesuaian dengan

pihak keluarga pasangan.

C. Religiusitas
1. Pengertian Religiusitas
Chaplin (dalam Mayasari, 2014) mendefinisikan religiusitas sebagai

konsep keyakinan dan kepercayaan pada Tuhan yang dicerminkan melalui



sikap dan pelaksanaan upacara keagamaan. Salleh (dalam Mokoginta,
2014) juga berpendapat bahwa religiusitas merupakan pengakuan diri akan
kepercayaan pada Tuhan yang diwujudkan dalam amalan dan semangat
keagamaan. Glock dan Stark (dalam Istigomah & Mukhlis, 2015)
mengartikan bahwa religiusitas adalah persoalan mendasar mengenai
agama yang terangkai dalam sistem antara simbol, keyakinan, nilai, dan
perilaku.

Religiusitas sejatinya diwujudkan dalam seluruh aspek kehidupan
dan mencakup aktivitas yang tampak dan tidak tampak (Kartikowati &
Zubaedi, 2016). Dister (1982) mengungkapkan bahwa religiusitas
merupakan keberagaman sikap yang mana terdapat unsur internalisasi atau
penghayatan agama dalam diri seseorang.

Merujuk pada pemaparan di atas, religiusitas adalah konsep
keyakinan dalam beragama yang diinternalisasikan baik melalui keyakinan
sepenuhnya dalam hati, ucapan, dan perilaku kehidupan sehari-hari melalui
praktik keagamaan.

2. Dimensi Religiusitas
Glock dan Stark (dalam Istiqgomah & Mukhlis, 2015) menyebutkan
terdapat lima dimensi religiusitas, antara lain:
a. ldeologi
Ideologi merupakan dimensi yang berkaitan dengan keyakinan
individu terhadap keimanan seperti yakin akan adanya Tuhan,

malaikat, dan konteks keagamaan lainnya.



b. Praktik agama
Praktik agama merupakan dimensi yang berkaitan dengan
pelaksanaan ritual keagamaan dengan dasar ketaatan pada hal-hal
yang telah ditetapkan seperti tata cara ibadah, mengerjakan hal baik
dan menjauhi yang buruk. Hal ini dilakukan sebagai komitmen
terhadap agama.
c. Pengalaman
Pengalaman merupakan dimensi yang berkaitan dengan
pemaknaan atas pengalaman keagamaan yang pernah dirasakan dan
dilalui. Hal ini berkaitan dengan seberapa jauh seseorang mampu
menghayati ritual keagamaan yang dilakukan.
d. Pengetahuan agama
Dimensi pengetahuan agama merupakan pengetahuan dan
pemahaman agama yang dianut yang dimiliki individu tentang aspek
aspek keagamaan.
e. Pengamalan
Pengamalan merupakan dimensi yang berkaitan dengan wujud
konsekuensi dari pengetahuan tentang agama yang diamalkan melalui
perilaku sehari-hari baik yang nampak maupun tidak tampak.
Religiusitas dapat ditinjau dari dimensi yang mencakup ideologi,

praktik agama, pengalaman, pengetahuan agama, dan pengamalan.



3. Fase Perkembangan Religiusitas
Menurut Clark et al (dalam Kartikowati & Zubaedi, 2016) terdapat
tiga tahapan individu menjalani fase perkembangan religiusitas, antara lain
adalah:
a. Masa kanak-kanak (0-12 tahun)

Pada masa anak-anak, ciri religiusitas yang melekat ialah
kemampuan mereka hanya menirukan dan merekam apa yang mereka
lihat dari orang tuanya tanpa didasari dengan keseriusan. Oleh sebab
itu kualitas religiusitas mereka sangat ditentukan dari orang dewasa di
sekitarnya.

b. Masa remaja (13-21 tahun)

Pada fase ini yang menjadi ciri religiusitas adalah adanya
keragu-raguan beragama. Hal ini dipengaruhi oleh tahap
perkembangan kognitif mereka yang berada pada kemampuan
berpikir abstrak, teoritik, dan kritis. Oleh sebab itu mereka kerap kali
mempertanyakan hal-hal yang berkaitan dengan ritual keagamaan
yang disangkutpautkan dengan rasionalitas mereka.

c. Masa dewasa (21 tahun ke atas)

Pada fase ini sikap religiusitas mengalami perluasan
pemahaman dan pengamalan seiring dengan bertambahnya
pengalaman hidup yang dijalani. Beragama bagi orang dewasa

menjadi sebuah prinsip yang pasti dan tidak lagi bersifat imitasi.



Religiusitas pada masa dewasa memegang peranan bagi individu

untuk mengarahkan motif-motif perilaku mereka sehari-hari.

Religiusitas individu dapat dikategorikan ke dalam tiga fase
perkembangan, yakni masa kanak-kanak yaitu pada rentang usia 0-12
tahun, masa remaja yakni usia antaral3-21 tahun, kemudian masa dewasa

yaitu dari usia 21 tahun ke atas.

D. Hubungan antara Penyesuaian Pernikahan dan Religiusitas dengan
Kepuasan Pernikahan
Kepuasan pernikahan merupakan evaluasi subjektif individu tentang
kualitas pernikahan (Li & Fung, 2011) yang dipengaruhi oleh beragam faktor
yang berasal dari masa sebelum dan setelah pernikahan itu sendiri (Duval &
Miller, 1985). Diantara hal yang dapat mempengaruhi kepuasan pernikahan
ialah penyesuaian pernikahan yang dilakukan suami istri untuk menyelaraskan
kebutuhan dan tuntutan dalam kehidupan pernikahan. Sebagaimana Hurlock
(2003) menyatakan penyesuaian dalam kehidupan pernikahan harus dilakukan
segera pada tahun-tahun pertama pernikahan. Selain itu Hurlock menilai bahwa
keberhasilan suami istri dalam melakukan penyesuaian menghadapi
permasalahan rumah tangganya dapat mencapai kepuasan penikahan.
Sebaliknya, pasangan yang tidak mampu menyesuaikan pernikahannya akan
lebih mudah mengalami perceraian. Hasil penelitian menunjukkan kepuasan
pernikahan dipengaruhi oleh penyesuaian pernikahan Rospita dan Lestari

(2016).



Di samping penyesuaian pernikahan, dibutuhkan religiusitas untuk
mencapai kepuasan pernikahan. Religiusitas merupakan keyakinan pada Tuhan
yang diwujudkan dalam sikap dan pengamalan keagamaan. Sebagaimana
Olson et al (2011) mengungkapkan bahwa kekuatan pernikahan salah satunya
didasari oleh kesejahteraan spiritual termasuk keyakinan beragama/religiusitas
yang membantu pasangan menghadapi beragam masalah kehidupan. Sejalan
dengan hal tersebut, Hurlock (2003) juga berpendapat bahwa kepuasan
pernikahan jauh lebih tinggi dirasakan oleh individu dengan religiusitas yang
baik. Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa religiusitas memiliki pengaruh
positif terhadap kepuasan pernikahan (Aman et al., 2019; Dowlatabadi et al.,
2016; Istigomah & Mukhlis, 2015; Khairiyah & Aulia, 2017).

Lebih lanjut, secara garis besar penyesuaian pernikahan dan religiusitas
menentukan kepuasan pernikahan yang dirasakan seseorang. Baik penyesuaian
pernikahan maupun religiusitas, keduanya merupakan faktor yang tergolong ke
dalam faktor masa kini yang ada setelah pernikahan berlangsung (Duval &
Miller, 1985). Hurlock (2003) menegaskan bahwa kemampuan inidividu dalam
melakukan penyesuaian dalam pernikahannya menjadikan penentu kepuasan
pernikahan yang dirasakan. Penelitian Marni (2018) menemukan bahwa selain
penyesuaian pernikahan, ditemukan peran religiusitas yang membantu
pasangan bertahan dalam sebuah hubungan dengan penyesuaian yang buruk
dan menjadikan individu merasakan adanya kepuasan dalam pernikahannya.
Pendapat ini sejalan dengan yang dikemukakan Schneiders (1955) bahwa

terjadinya disintegrasi dan hilangnya kepercayaan dan praktik religiusitas



seringkali bermula dari rumah tangga yang terganggu secara psikologis.
Dengan kata lain, religiusitas turut menjadi penopang keberhasilan pernikahan
hingga tercapainya kepuasan pernikahan. Penelitian yang dilakukan oleh
Dowlatabadi et al (2016) menunjukkan bahwa sikap religius adalah cara efektif
dalam menyikapi beragam permasalahan dan pengalaman menyakitkan dalam
pernikahan serta diyakini dapat membantu pasangan dalam menjalin hubungan
untuk mencapai kepuasan pernikahan. Mokoginta (2014) juga menyebutkan
bahwa religiusitas mampu mempengaruhi pola pikir dan perilaku yang

terbentuk ketika seorang individu menjalani kehidupan pernikahan.

. Kerangka Teoritik

Kepuasan pernikahan adalah penlilaian atau pandangan individu
tentang perasaan bahagia, puas, dan menyenangkan terhadap kehidupan
pernikahan yang dirasakan. Penentuan kepuasan pernikahan dimulai sejak
masa sebelum pernikahan dan setelah pernikahan itu sendiri. menurut Duval
dan Miller (1985) faktor sebelum pernikahan berlangsung adalah ranah yang
tidak dapat diubah kembali. Sementara yang menjadi penentu utama dari
kepuasan pernikahan adalah faktor-faktor yang ada di masa setelah pernikahan
berlangsung. Diantara faktor tersebut ialah penyesuaian pernikahan yang
dilakukan oleh pasangan. Penyesuaian pernikahan adalah upaya yang
dilakukan individu untuk menyelaraskan antara pemenuhan tuntutan dan
kebutuhan dalam pernikahannya. Seperti menurut Hurlock (2003), pasangan

yang baru menikah harus bisa melakukan penyesuaian dan penyesuaian



pernikahan ini menjadi penentu keberhasilan pernikahan dan kepuasan yang
dirasakan. Sebagaimana dalam beberapa penelitian terdahulu, penyesuaian
pernikahan memiliki korelasi positif dengan kepuasan pernikahan. Artinya,
ketika penyesuaian pernikahan yang dilakukan baik maka akan meningkatkan
taraf kepuasan pernikahan yang dirasakan. Begitu juga sebaliknya apabila
penyesuaian pernikahan rendah maka kepuasan pernikahan yang dirasakan
akan rendah.

Selain penyesuaian pernikahan, religiusitas juga merupakan faktor
penentu yang ada setelah pernikahan berlangsung. Religiusitas adalah konsep
keyakinan dalam beragama yang diinternalisasikan baik melalui keyakinan
sepenuhnya dalam hati, ucapan, dan perilaku kehidupan sehari-hari melalui
praktik keagamaan. Secara teoritis, religiusitas seseorang menentukan
bagaimana kehidupan pernikahan. Olson et al (2011) mengungkapkan bahwa
kekuatan pernikahan salah satunya didasari oleh kesejahteraan spiritual
termasuk keyakinan beragama/religiusitas yang membantu pasangan
menghadapi beragam masalah kehidupan. Sebagaimana dalam beberapa
penelitian terdahulu, religiusitas berkorelasi positif dengan kepuasan
pernikahan. Di mana tingginya religiusitas individu menentukan baiknya
kualitas kepuasan pernikahan dan sebaliknya, rendahnya religiusitas
mempengaruhi rendahnya kepuasan pernikahan yang dirasakan.

Selanjutnya, secara garis besar penyesuaian pernikahan dan religiusitas
menjadi penentu dari kepuasan pernikahan yang dirasakan individu.

Kemampuan penyesuaian pernikahan yang baik serta tingginya tingkat



religiusitas atau keyakinan individu dalam beragama dapat menjadikan
individu lebih siap menghadapi permasalahan dalam pernikahannya. Hal ini
dibuktikan melalui penelitian Marni (2018) yang didapati bahwa religiusitas
menjadi sebab lain yang turut berkontribusi pada kepuasan pernikahan selain
dari penyesuaian pernikahan. Maka dari itu, semakin baik dan semakin tinggi
tingkat penyesuaian pernikahan dan religiusitas menjadikan tingginya tingkat
kepuasan pernikahan. Hal ini berarti bahwa penyesuaian pernikahan dan
religiusitas sangat diperlukan bagi pasangan suami istri untuk mencapai

kepuasan pernikahan. Berikut skema kerangka teoritik dari penelitian ini:

-
Penyesuaian
Pernikahan
(Variabel X1)
\ | .
Kepuasan Pernikahan

'L (Variabel Y)

Religiusitas
(Variabel X2)

Gambar 2.1 Skema Kerangka Teoritik

. Hipotesis
Berdasarkan kerangka teoritik di atas, hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah:
Hipotesis 1: Ada hubungan antara penyesuaian pernikahan dengan
kepuasan pernikahan pada suami/istri yang tinggal di rumah mertua.
Hipotesis 2: Ada hubungan antara religiusitas dengan kepuasan

pernikahan pada suami/istri yang tinggal di rumah mertua.



Hipotesis 3: Ada hubungan antara penyesuaian pernikahan dan religiusitas

dengan kepuasan pernikahan pada suami/istri yang tinggal di rumah mertua.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dirancang dengan pendekatan kuantitatif korelasional.

Penentuan ini dipilih karena peneliti menyesuaikan dengan tujuan penelitian

yakni untuk melihat adanya hubungan antara variabel bebas dan terikat

(Sugiyono, 2019) yaitu antara penyesuaian pernikahan dan religiusitas dengan

kepuasan pernikahan suami/istri yang tinggal di rumah mertua. Penelitian

kuantitatif sendiri merupakan penelitian yang berpedoman pada positivistik

yakni penelitian yang dilakukan untuk menguji kebenaran teori melalui

hipotesis yang diajukan oleh peneliti (Sugiyono, 2019).

Adapun peneliti menjalankan beberapa langkah untuk melaksanakan

penelitian, di antaranya yaitu:

1.

2.

Menemukan fakta dan merumuskan masalah penelitian

Menentukan populasi dan kriteria subjek penelitian

Memahami konstruk variabel yang akan diteliti

Menyusun instrumen psikologi

Melakukan pemeriksaan validitas isi untuk menilai kesesuaian instrumen
dengan konstruk teori

Melakukan uji coba instrumen penelitian pada populasi yang serupa
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7. Mengukur validitas dan reliabilitas instrumen penelitian

8. Menyebarkan skala pada sampel penelitian yang dituju

9. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh menggunakan analisis
regresi berganda.

10. Menyimpulkan hasil penelitian yang ditemukan

B. Identifikasi Variabel
Sugiyono (2019) mendefinisikan variabel yakni suatu hal yang bervariasi
ditentukan peneliti berupa hal apa saja yang ingin diketahui dan dipelajari
melalui informasi yang diperoleh dari penelitian yang kemudian dapat diambil
kesimpulan mengenai hal tersebut.
Me rujuk pada landasan teori, peneliti menentukan variabel-variabel
penelitian antara lain:
1. Variabel Bebas (Y) : Kepuasan Pernikahan
2. Variabel Terikat (X1) : Penyesuaian Pernikahan

3. Variabel Terikat (X2) : Religiusitas

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Pengukuran variabel dapat dilakukan dengan pengoperasionalisasi
variabel melalui parameter atau indikator-indikatornya yang disusun
berdasarkan teori dan konsep yang menjadi sumber dalam penelitian (Bungin,

2018). Berikut merupakan definisi operasional variabel penelitian:



1.

Kepuasan Pernikahan

Kepuasan pernikahan adalah penlilaian atau pandangan individu tentang
perasaan bahagia, puas, dan menyenangkan terhadap kehidupan pernikahan
yang dirasakan. Penilaian ini diukur dengan ENRICH Marital Satisfaction
Scale yang diadopsi dari penelitian Iffan (2018) dan terdapat 10 aspek
kepuasan pernikahan antara lain; isu kepribadian, komunikasi, resolusi
konflik, pengaturan keuangan, aktivitas waktu luang, hubungan seksual,
anak dan pengasuhan, keluarga dan teman, kesetaraan pembagian peran,
dan orientasi keagamaan serta aitem ideal distortion.

Penyesuaian Pernikahan

Penyesuaian pernikahan adalah upaya yang dilakukan individu untuk
menyelaraskan antara pemenuhan tuntutan dan kebutuhan dalam
pernikahannya. Penyesuaian pernikahan diukur dengan empat aspek yang
meliputi; penyesuaian dengan pasangan, penyesuaian seksual, penyesuaian
keuangan, dan penyesuaian dengan pihak keluarga pasangan.

Religiusitas

Religiusitas adalah konsep keyakinan dalam beragama yang
diinternalisasikan baik melalui keyakinan sepenuhnya dalam hati, ucapan,
dan perilaku kehidupan sehari-hari melalui praktik keagamaan. Religiusitas
diukur dengan skala religiusitas yang mengacu pada lima dimensi
religiusitas yang meliputi; ideologi, praktik agama, pengalaman,

pengetahuan agama, dan pengamalan.



D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
1. Populasi

Menurut Bungin (2018), populasi penelitian kuantitatif adalah
sekumpulan objek penelitian yang bisa digunakan sebagai sumber data
penelitian. Sementara Sugiyono (2019) berpendapat bahwa populasi tidak
hanya mencakup jumlah objek melainkan keseluruhan kriteria/sifat yang
dimiliki suatu objek penelitian guna dipelajari dan diambil kesimpulan dari
penelitian yang dilakukan.

Populasi subjek pada penelitian ini ialah suami atau istri yang
tinggal di rumah mertua dan berdomisili di Kabupaten Pamekasan.
Populasi ini menunjukkan sifat heterogen dengan jumlah yang tidak
terhingga, yaitu populasi yang jumlah dan karakteristiknya tidak dapat
ditentukan batas-batasnya secara kuantitatif (Nawawi dalam Bungin,
2018).

2. Sampel

Sampel penelitian adalah bagian dari populasi baik menurut jumlah
dan karakteristiknya (Sugiyono, 2019). Sampel penelitian harus dapat
mewakili keseluruhan populasi agar peneliti bisa menghasilkan penelitian
yang memperoleh ketepatan kesimpulan dan dapat digeneralisasikan
(Bungin, 2018). Mengenai besar sampel penelitian, Roscoe (dalam
Sugiyono, 2019) menyebutkan bahwa dalam menentukan besar sampel

perlu memperhatikan hal-hal berikut:



a. Besar sampel dalam sebuah penelitian layaknya berjumlah antara
30-500.

b. Jika peneliti membagi menjadi beberapa kategori sampel, maka tiap
kategori minimal terdapat anggota sampel sebesar 30.

c. Penelitian dengan analisis regresi multivariat, besar sampelnya
merupakan total dari perkalian antara jumlah variabel yang diteliti
dikali 10.

Oleh karena penelitian ini melibatkan tiga variabel dengan analisis
regresi berganda, maka untuk mendapat subjek yang representatif dan
sesuai tujuan penelitian setidaknya digunakan 30 subjek penelitian.
Sementara peneliti menentukan sampel penelitian sejumlah 90 orang
dengan kriteria berikut:

a. Seorang suami/istri yang tinggal di rumah mertua
Sampel penelitian ini adalah suami/istri sebagai anak menantu yang
tinggal di rumah mertua. Hal ini didasari oleh pendapat Hurlock
(2003) menjelaskan bahwa hubungan yang terbentuk dengan keluarga
pihak pasangan khususnya mertua merupakan hal penting dalam
tahun-tahun pertama pernikahan dan menjadi penyebab utama dari
perceraian. Selain itu terdapat perbedaan kepuasan pernikahan yang
sangat signifikan antara pasangan yang tinggal serumah bersama
orang tua/mertua dengan pasangan yang tinggal berpisah dengan
orang tua/mertua, di mana pasangan yang tinggal terpisah dari orang

tua/mertua memiliki tingkat kepuasan pernikahan yang lebih tinggi



dibandingkan dengan pasangan yang tinggal serumah dengan orang
tua/mertua (Muhid dkk., 2019; Saputra dkk., 2014).

Beragama Islam (muslim)

Peneliti mengambil sampel dengan kriteria subjekx beragama Islam
untuk melihat religiusitas suami/istri muslim agar homogen dan tidak
tercampur dengan subjek yang beragama non-muslim. Status agama
di sini juga berarti untuk pasangan yang sesama muslim. Hal ini
dipilih berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh McGoldrick et
al (dalam Olson et al., 2011) bahwa perbedaan agama menambah
sulitnya penyesuaian dalam pernikahan.

Pernikahan pertama

Peneliti memilih sampel dengan kriteria pernikahan yang dijalani
merupakan pernikahan pertama sebab apabila pernikahan itu
merupakan pernikahan kedua kali atau lebih, maka kemampuan
penyesuaian individu terhadap pernikahannya bisa dipengaruhi oleh
pernikahannya yang dahulu. Hurlock (2003) mengatakan bahwa
penyesuaian pada pernikahan kedua (remarriage) justru cenderung
lebih sukar dilakukan dibandingkan pernikahan pertama, hal ini
disebabkan usia yang kian bertambah dan secara teoritis penyesuaian
akan semakin sulit sesuai dengan pertambahan usia.

Usia pernikahan 1-5 tahun

Peneliti menarik sampel dengan usia pernikahan antara 1-5 tahun

dengan mengacu pada pendapat yang dikemukakan oleh Duval dan



Miller (1985) bahwa 5 tahun pertama pernikahan sebagai masa awal
yang krisis dan menentukan keberhasilan sebuah pernikahan. Pada
masa ini pasangan suami istri menghadapi beragam tuntutan dalam
berumah tangga. Selain itu, penelitian terhadap pengantin baru yang
dilakukan oleh Kurdek, L. (Olson et al., 2011) menunjukkan bahwa
dalam 4 tahun pertama pernikahan, kepuasan pernikahan pada laki-
laki maupun perempuan menurun setiap tahunnya dan bersamaan
dengan hal itu terjadi peningkatan keparahan depresi terutama di
kalangan perempuan.
3. Teknik Sampling

Penggunaan teknik sampling yang tepat adalah penentu supaya
sampel diperoleh dapat mewakili populasi/representatif (Bungin, 2018).
Teknik nonprobability sampling dipilih peneliti untuk mengambil sampel
penelitian. Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa nonprobability sampling
dicirikan dengan mensyaratkan kekhususan anggota populasi yang dapat
berpartisipasi dalam penelitian, artinya ada sebab-sebab khusus yang
menjadikan sampel dipilih dengan kriteria tertentu. Hal ini diperjelas lagi
dengan jenis teknik sampling yang digunakan.

Secara lebih spesifik, snowball sampling dipilih peneliti dalam
penelitian ini, teknik ini digunakan untuk menentukan sampel dengan pola
yang mulanya kecil dan berkembang menjadi lebih banyak (Sugiyono,
2019). Penggunaan snowball sampling dilakukan dengan melibatkan

responden yang sesuai dengan Kriteria penelitian dalam suatu jaringan atau



E.

hubungan yang menerus. Teknik ini dipilih dengan pertimbangan
keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti serta jumlah populasi yang infinit
atau tidak adanya jumlah pasti mengenai data suami atau istri yang tinggal
di rumah mertua di Kabupaten Pamekasan.
Instrumen Penelitian
Penelitian ini mendayagunakan instrumen berupa alat ukur psikologi
yakni kumpulan pernyataan yang diajukan guna mengungkap variabel
psikologis (Azwar, 2010). Peneliti menggunakan skala Likert dengan kategori
jawaban yang disajikan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kategori Jawaban Skala Likert

Kategori Skor
Jawaban Favorable Unfavorable
STS 1 4
TS 2 3
S 3 2
SS 4 1

1. Kepuasan Pernikahan
a. Skala Kepuasan Pernikahan
Pengukuran kepuasan pernikahan digunakan hasil adaptasi dari
ENRICH Marital Satisfaction Scale yang diadopsi dari penelitian Iffah
(2018) terdapat 10 aspek dan 5 aitem ideal distortion seperti berikut:

Tabel 3.2 Blue print Skala Kepuasan Pernikahan

No. Aspek Favorable Unfavorabel Total
1. Isu kepribadian - 2 1
2. Komunikasi - 5 1
3. Resolusi konflik 7 - 1
4.  Pengaturan keuangan - 8 1
5. Aktivitas waktu luang 10 - 1




No. Aspek Favorable Unfavorabel Total
6.  Hubungan seksual 11 - 1
7. Anak dan pengasuhan - 12 1
8.  Keluarga dan teman - 14 1
9.  Kesetaraan pembagian peran 3 - 1
10. Orientasi keagamaan 15 - 1
Ideal distortion 1,4,6,13 9 5
Jumlah 9 6 15

b. Validitas dan Reliabilitas Skala Kepuasan Pernikahan
Berdasarkan pengujian validitas dan reliabilitas yang dilakukan
oleh Iffah (2018) pada skala kepuasan pernikahan tersebut diperoleh
hasil sebagai berikut:

Tabel 3.3 Sebaran Aitem Hasil Uji Validitas Skala Kepuasan

Pernikahan

Al o Corelaion
aitem 1 0,724 Aitem valid
aitem 2 0,632 Aitem valid
aitem 3 0,773 Aitem valid
aitem 4 0,746 Aitem valid
aitem 5 0,619 Aitem valid
aitem 6 0,796 Aitem valid
aitem 7 0,782 Aitem valid
aitem 8 0,625 Aitem valid
aitem 9 0,706 Aitem valid
aitem 10 0,726 Aitem valid
aitem 11 0,688 Aitem valid
aitem 12 0,644 Aitem valid
aitem 13 0,536 Aitem valid



. Corrected Item- Keterangan
Altem Total Correlation

aitem 14 0,692 Aitem valid

aitem 15 0,723 Aitem valid

Tabel 3.4 Hasil Reliabilitas Skala Kepuasan Pernikahan

Cronbach’s Alpha Jumlah aitem

0,939 15

Berdasarkan tabel 3.3 dan 3.4 diketahui bahwa skala ini memiliki

15 aitem valid dengan nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,939.

2. Penyesuaian Pernikahan

a. Skala Penyesuaian Pernikahan

Skala penyesuaian pernikahan disusun peneliti serta mengacu pada
pendapat Hurlock (2003) tentang 4 aspek penyesuaian pernikahan.
Berikut tabel blue print dari skala penyesuaian pernikahan:

Tabel 3.5 Blue print Skala Penyesuaian Pernikahan

No. Aspek Favorable  Unfavorable Total

1.  Penyesuaian 1,3,9, 26 11,12, 13 7
dengan pasangan

2. Penyesuaian 10, 14 15, 16, 24, 25 6
seksual

3. Penyesuaian 2,4,7 5,17, 22 6
keuangan

4.  Penyesuaian 6, 8 18, 19, 20, 21, 7
dengan pihak 23

keluarga pasangan

Jumlah 11 15 26




b. Validitas dan Reliabilitas Skala Penyesuaian Pernikahan

Tabel 3.6 Sebaran Aitem Hasil Uji Validitas Skala Penyesuaian
Pernikahan

aitem 1 0,418 0361  Aitemvalid
aitem 2 0,571 0,361 Aitem valid
aitem 3 0,100 0,361  Tidak Valid
aitem 4 0,232 0,361 Tidak Valid
aitem 5 0,608 0,361 Aitem valid
aitem 6 0,663 0,361 Aitem valid
aitem 7 0,371 0,361 Aitem valid
aitem 8 0,579 0,361 Aitem valid
aitem 9 0,416 0,361 Aitem valid
aitem 10 0,408 0,361 Aitem valid
aitem 11 0,665 0,361 Aitem valid
aitem 12 0,533 0,361 Aitem valid
aitem 13 0,595 0,361 Aitem valid
aitem 14 0,419 0,361 Aitem valid
aitem 15 0,564 0,361 Aitem valid
aitem 16 0,544 0,361 Aitem valid
aitem 17 -0,164 0,361 Tidak Valid
aitem 18 0,706 0,361 Aitem valid
aitem 19 0,564 0,361 Aitem valid
aitem 20 0,425 0,361 Aitem valid
aitem 21 0,516 0,361 Aitem valid
aitem 22 0,457 0,361 Aitem valid

aitem 23 0,691 0,361 Aitem valid



Corrected Item-

i Keterangan
Altem Total Correlation R tabel
aitem 24 0,538 0,361 Aitem valid
aitem 25 0,683 0,361 Aitem valid
aitem 26 0,247 0,361 Tidak Valid

Dari tabel 3.6 menunjukkan terdapat 4 aitem tidak valid dan tersisa
22 aitem valid. Berikut adalah blue print skala penyesuaian pernikahan
setelah diuji validitasnya:

Tabel 3.7 Blue print Hasil Uji Validitas Skala Penyesuaian Pernikahan

No. Aspek Favorable  Unfavorable Jumlah_altem
valid
1. Penyesuaian dengan 1,3* 9,26 11,12, 13
pasangan
2. Penyesuaian seksual 10, 14 15, 16, 24, 25 99
3. Penyesuaian keuangan 2,4%, 7 5, 17*, 22
4. Penyesuaian dengan 6, 8 18, 19, 20,
pihak keluarga pasangan 21,23

tanda *) menunjukkan aitem tidak valid

Melalui tabel 3.7 diketahui bahwa hanya ada 22 aitem valid. Dengan
rincian aspek penyesuaian dengan pasangan terdapat 5 aitem, aspek
penyesuaian seksual terdapat 6 aitem, aspek penyesuaian keuangan
terdapat 4 aitem, dan aspek penyesuaian dengan pihak keluarga
pasangan sebanyak 7 aitem. Berikut tabel blue print skala penyesuaian

pernikahan setelah uji coba:



Tabel 3.8 Blue print Skala Penyesuaian Pernikahan Setelah Uji Coba

No. Aspek Favorable  Unfavorable Total

1.  Penyesuaian 1,7 9,10, 11 5
dengan pasangan

2. Penyesuaian 8, 12 13,14, 21, 22 6
seksual

3. Penyesuaian 2,3,5 19 4
keuangan

4.  Penyesuaian 4,6 15, 16, 17, 18, 7
dengan pihak 20
keluarga pasangan

Jumlah 9 13 22

Reliabilitas diuji dengan teknik analisis Alpha Cronbach’s dengan
hasil sebagai berikut:

Tabel 3.9 Hasil Reliabilitas Skala Penyesuaian Pernikahan

Cronbach’s  Jumlah aitem  Cromnbach’s  Jumlah aitem
Alpha awal Alpha akhir

0,866 26 0,892 22

Tabel 3.9 menunjukkan nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh
pada awal pengujian adalah 0,866 dengan jumlah aitem 26 dan nilai
koefisien reliabilitas akhir sebesar 0,892 dengan jumlah aitem 22 aitem.

3. Religiusitas
a. Skala Religiusitas
Religiusitas diukur dengan skala yang disusun peneliti dengan
mengembangkan teori yang dikemukakan oleh Glock dan Stark yang
mencakup 5 dimensi religiusitas. Berikut tabel blue print skala

religiusitas:



Tabel 3.10 Blue print Skala Religiusitas

No. Dimensi Favorable Unfavorable Total
1.  ldeologi 1,2,3,4 5,6 6
2. Praktik Agama 7,8,9,10 11,12 6
3. Pengalaman 13, 14, 15, 17 16 5
4.  Pengetahuan 18, 19, 20 21,22, 23 6
5.  Pengamalan 24, 25, 26 27,28 5
Jumlah 18 10 28

b. Validitas dan Reliabilitas Skala Religiusitas

Tabel 3.11 Sebaran Aitem Hasil Uji Validitas Skala Religiusitas

aitem 1 0,405 0,361 Aitem valid
aitem 2 0,518 0,361 Aitem valid
aitem 3 0,574 0,361 Aitem valid
aitem 4 0,528 0,361 Aitem valid
aitem 5 0,443 0,361 Aitem valid
aitem 6 0,658 0,361 Aitem valid
aitem 7 0,375 0,361 Aitem valid
aitem 8 0,771 0,361 Aitem valid
aitem 9 0,558 0,361 Aitem valid
aitem 10 0,597 0,361 Aitem valid
aitem 11 0,458 0,361 Aitem valid
aitem 12 0,542 0,361 Aitem valid
aitem 13 0,591 0,361 Aitem valid
aitem 14 0,606 0,361 Aitem valid
aitem 15 0,600 0,361 Aitem valid
aitem 16 0,567 0,361 Aitem valid

aitem 17 0,277 0,361 Tidak Valid



Corrected Item-

Aitem Total Correlation R tabel eterangan
aitem 18 0,238 0,361 Tidak Valid
aitem 19 0,599 0,361 Aitem valid
aitem 20 0,510 0,361 Aitem valid
aitem 21 0,132 0,361 Tidak Valid
aitem 22 0,400 0,361 Aitem valid
aitem 23 0,303 0,361 Tidak Valid
aitem 24 0,498 0,361 Aitem valid
aitem 25 0,621 0,361 Aitem valid
aitem 26 0,648 0,361 Aitem valid
aitem 27 0,573 0,361 Aitem valid
aitem 28 0,546 0,361 Aitem valid

Dari tabel 3.11 menunjukkan terdapat 4 aitem tidak valid dan tersisa

24 aitem valid. Blue print skala religiusitas setelah diuji validitasnya

disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3.12 Blue print Hasil Uji Validitas Skala Religiusitas

No. Dimensi Favorable Unfavorable .Jumlah.
aitem valid

1. Ideologi 1,2,3,4 56

2. Praktik Agama 7,8,9, 10 11,12

3. Pengalaman 13, 14,15, 17* 16 24

4. Pengetahuan 18*, 19, 20 21%* 22, 23*

5.  Pengamalan 24, 25, 26 27,28

tanda *) menunjukkan aitem tidak valid

Berdasarkan tabel 3.12 dapat diketahui bahwa tersisa 24 aitem valid.

Pada dimensi ideologi sebanyak 6 aitem, dimensi praktik agama

sebanyak 6 aitem, dimensi pengalaman sebanyak 4 aitem, dimensi



pengetahuan sebanyak 3 aitem, dan dimensi pengamalan sebanyak 5
aitem. Berikut tabel blue print skala religiusitas setelah dilakukan uji
coba:

Tabel 3.13 Blue print Skala Religiusitas Setelah Uji Coba

No. Dimensi Favorable Unfavorable Total
1. ldeologi 1,2,3,4 56 6
2. Praktik Agama 7,8,9, 10 11,12 6
3. Pengalaman 13, 14, 15 16 4
4. Pengetahuan 17,18 19 3
5.  Pengamalan 20, 21, 22 23,24 5
Jumlah 16 8 24

Reliabilitas diuji dengan teknik analisis Alpha Cronbach’s yang
hasilnya disajikan pada tabel 3.14 ini:

Tabel 3.14 Hasil Reliabilitas Skala Religiusitas

Cronbach’s  Jumlah aitem  Cronbach’s  Jumlah aitem
Alpha awal Alpha akhir

0,870 28 0,867 24

Tabel 3.14 menunjukkan nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh
pada awal pengujian adalah 0,870 dengan jumlah aitem 28 dan nilai

koefisien reliabilitas akhir sebesar 0,867 dengan jumlah aitem 24 aitem.

F. Analisis Data
Data penelitian yang diperoleh dilakukan analisis uji statistik melalui
bantuan Program IBM SPSS Statistic 20 for windows. Analisis regresi linier
berganda dipilih peneliti untuk mengolah data penelitian. Muhid (2019)

berpendapat bahwa teknik analisis ini mampu mengukur seberapa besar



pengaruh lebih dari satu variabel bebas pada satu variabel terikat, dalam hal ini
adalah penyesuaian pernikahan dan religiusitas dengan kepuasan pernikahan.
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, peneliti terlebih dahulu melakukan
uji prasyarat yang di antaranya:
1. Uji Normalitas
Untuk melihat data penelitian memiliki distribusi normal atau tidak
maka dalam uji prasyarat dilakukan pengujian normalitas. Dalam pengujian
ini digunakan Kolmogorov Smirnov Test dengan taraf signifikansi yang
menjadi acuan adalah 0,05 (sig > 0,05) yang berarti distribusi data penelitian
ini normal. Namun apabila signifikansi kurang dari 0,05 (sig < 0,05) itu
artinya distribusi data tidak normal.

Tabel 3.15 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 90
N |p Mean OE-7
ormat Parameters Std. Deviation 4,53540354
Absolute 0,97
Most Extreme Differences Positive 0,97
Negative -0,078
Kolmogorov-Smirnov Z 0,920
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,365

Berdasarkan tabel 3.15 terlihat nilai signifikansi adalah 0,365 (>0,05). Maka
distribusi data yang diperoleh adalah normal.

2. Uji Linieritas
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel penyesuaian

pernikahan dan religiusitas memiliki hubungan yang linier atau tidak



terhadap kepuasan pernikahan. Apabila hasil analisis menunjukkan nilai

signifikansi lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) maka dapat dikatakan variabel

berhubungan linier. Berikut hasil uji linieritas disajikan pada tabel 3.16:

Tabel 3.16 Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of Mean F Sig.
Squares Square
Combined  1767,220 84 21,038 1,657 0,303
Between Lin(?ar.ity 0,000 1 0,000 0,000 1,000
Groups Deviation 1,677 0,297
from 1767,220 83 21,292
Linearity
Within Groups 63,500 5 12,700
Total 1830,720 89

Dari hasil uji linieritas interpretasi ditentukan melalui besaran signifikansi

deviation from linearity yakni sebagai berikut:

Tabel 3.17 Perbandingan Signifikansi Uji Linieritas

Sig. 5% Keterangan

0297 0,05 Linier

Berdasarkan tabel 3.17 dapat diketahui nilai signifikansi deviation from

linearity sebesar 0,290 dan lebih besar dari 0,05. Artinya terdapat hubungan

linier antara penyesuaian pernikahan dan religiusitas dengan kepuasan

pernikahan.

3. Uji Multikolinieritas

Uji  multikolinieritas dilakukan untuk mengungkap apakah variabel

independen memiliki interkorelasi (hubungan yang kuat). Salah satu asumsi

klasik regresi berganda adalah data tidak memiliki gejala multikolinieritas



antar variabel independen, yaitu antara penyesuaian pernikahan dan
religiusitas terhadap kepuasan pernikahan. Untuk menguji multikolinieritas
dapat dilakukan dengan dua cara yakni membandingkan nilai tolerance dan
VIF. Gejala multikolinieritas terlihat jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai
VIF yang > 10,0. Berikut terdapat tabel 3.18 yang merupakan hasil uji
multikolinieritas:

Tabel 3.18 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients  Coefficients sig Statistics
Std. Beta Tolerance  VIF
Error
(Constant) 13,933 5,597 2,489 0,015

Penyesuaian

. 0,352 0,057 0,559 6224 0000 0781 1281
Pernikahan

Religiusitas 0,161 0,074 0194 2163 0033 0781 L1281

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas, dapat dibandingkan nilai tolerance
dan VIF sebagai berikut:

Tabel 3.19 Perbandingan Nilai Tolerance dan VIF

Tolerance Keterangan VIF Keterangan
Tidak terjadi Tidak terjadi
0.781 0,10 1,281 10,00 myitikolinieritas

multikolinieritas

Berdasarkan tabel 3.19, nilai tolerance sebesar 0,781 (> 0,10) dan nilai VIF
adalah 1,281 (< 10,00) sehingga hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi

gejala multikolinieritas.



4. Uji Heteroskedastisitas
Gejala heteroskedastisitas dapat dilihat melalui interpretasi grafik
scatterplot pada output analisis regresi berganda. Berikut gambar 3.1
merupakan grafik scatterplot kepuasan pernikahan:
Gambar 3.1 Grafik Scatterplot Kepuasan Pernikahan

Scatterplot

Dependent Variable: Kepuasan Pernikahan

Regression Studentized Residual
o
(]
%
o°

e

T T T T T T T
-3 -2 -1 0 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Pada gambar 3.1 dapat dipahami bahwa grafik scatterplot pada sumbu Y,
tanda bulatan menyebar yang tidak terbentuk pola tertentu di atas dan di
bawah nilai 0. Berdasarkan hal tersebut, berarti tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas untuk variabel penyesuaian pernikahan dan religiusitas.
Dari seluruh uji prasyarat yang telah dipenuhi, ditemukan data dari

ketiga variabel penelitian yakni penyesuaian pernikahan, religiusitas, dan
kepuasan pernikahan berdistribusi normal. Kemudian, terdapat hubungan linier
antara variabel penyesuaian pernikahan dan religiusitas terhadap kepuasan

pernikahan. Selanjutnya didapati hasil bahwa tidak terdapat gejala



multikolinieritas dan gejala heteroskedastisitas. Maka dari itu, data dapat
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis menggunakan teknik regresi linier

berganda.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

Penelitian didasari dari ketertarikan peneliti untuk mengkaji tentang
kepuasan pernikahan pada subjek yang merupakan menantu yang tinggal
di rumah mertua. Kemudian peneliti mencoba mencari fakta yang ada
mengenai kasus perceraian di Kabupaten Pamekasan sebagai data awal
dalam penelitian untuk diajukan dan dikembangkan ke dalam proposal
penelitian. Peneliti secara intensif melakukan komunikasi dengan dosen
pembimbing dan mencari literatur pendukung mengenai variabel
penelitian yang diajukan yakni kepuasan pernikahan dan menentukan
variabel independen yang mempengaruhi kepuasan pernikahan di
antaranya adalah penyesuaian pernikahan dan religiusitas.

Setelah pengujian proposal dilakuakn selanjutnya peneliti
mengembangkan alat ukur penelitian untuk diajukan dalam pengukuran
ketiga variabel penelitian serta melakukan uji coba terbatas pada 30 subjek
dengan kriteria serupa subjek penelitian untuk wilayah di luar Kabupaten
Pamekasan. Peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap
ketiga skala pengukuran yang disusun, namun pada skala kepuasan
pernikahan ditemukan 14 dari 35 aitem yang diajukan dinyatakan gugur

dalam pengujian validitas serta terdapat satu aspek dari kepuasan
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pernikahan yang tidak terwakili. Oleh sebab itu, dengan persetujuan dosen
pembimbing, peneliti memutuskan untuk mengadopsi skala kepuasan
pernikahan dari peneliti sebelumnya yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya dimana skala tersebut merupakan hasil adaptasi dari skala
baku ENRICH Marital Satisfaction. Selanjutnya peneliti menggunakan
skala yang diadopsi tersebut dan dua skala yang peneliti susun untuk
penyesuaian pernikahan dan religiusitas dalam pengambilan data yang
dilakukan dari 11 Juni 2021 sampai 5 Juli 2021.

Peneliti memanfaatkan platform pengumpulan data online yakni
google form yang disebar pada subjek dengan kriteria yang telah
ditetapkan peneliti di Kabupaten Pamekasan. Data kemudian diolah dan
dianalisa secara statistik yang kemudian ditarik kesimpulan dari pengujian
hipotesis kemudian peneliti menyusun hasilnya dalam bentuk laporan
penelitian.

2. Deskripsi Hasil Penelitian
a. Deskripsi Subjek
Subjek penelitian ialah seorang menantu baik suami maupun
istri yang tinggal di rumah mertua di Kabupaten Pamekasan dan
berjumlah 90 orang. Berikut adalah penjelasan lebih spesifik
mengenai sebaran subjek berdasarkan data demografi:
1) Sebaran Subjek berdasarkan Jenis Kelamin
Sebaran jenis kelamin subjek yang berpartisipasi dalam

penelitian disajikan dalam tabel 4.1 berikut:



Tabel 4.1 Sebaran Subjek berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah %
Laki-laki 40 44,4
Perempuan 50 55,6
Jumlah 90 100

Dari tabel 4.1 diperoleh data sejumlah 90 subjek, terdapat 40
atau 44,4% berjenis kelamin laki-laki. Sementara 55,6% lainnya
atau sebesar 50 subjek berjenis kelamin perempuan. Selain itu
dilakukan analisis perbedaan rata-rata nilai masing-masing
variabel berdasarkan kelompok jenis kelamin menggunakan
teknik independent sample t-test sebagaimana dirangkum dalam
tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Hasil Uji Beda Jenis Kelamin

Independent Samples Test

Sig. Sig. (2-tailed)
Kep_uasan Equal variances 0,095 0.149
pernikahan assumed
Penyc.asualan Equal variances 0.638 0,174
pernikahan assumed
Religiusitas  0ua! variances 0,286 0,461
assumed

Tabel 4.2 menunjukkan nilai sig. (2-tailed) kepuasan
pernikahan yaitu 0,149 (> 0,05) yang mana tidak ada perbedaan
signifikan rata-rata kepuasan pernikahan antara subjek laki-laki
dan perempuan. Sementara nilai sig. (2-tailed) penyesuaian
pernikahan yaitu 0,174 (> 0,05) yang mana tidak ada perbedaan

signifikan rata-rata penyesuaian pernikahan antara subjek laki-



laki dan perempuan. Selanjutnya nilai sig. (2-tailed) religiusitas
sebesar 0,174 (> 0,05) artinya tidak ada perbedaan signifikan rata-
rata religiusitas antara subjek laki-laki dan perempuan.

Selanjutnya dilakukan analisis tabel silang dengan mengacu
pada kategorisasi skor subjek untuk tiap variabel sebagaimana
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Hasil Analisis Tabel Silang Jenis Kelamin dengan
Variabel

Jenis Kategori Penyesuaian Pernikahan Total
Kelamin Rendah Sedang Tinggi
Laki-laki 2 30 8 40
Perempuan 9 36 5 50
Total 11 66 13 90
Jenis Kategori Religiusitas Total
Kelamin Rendah Sedang Tinggi
Laki-laki 4 26 10 40
Perempuan 12 26 12 50
Total 16 52 22 90
Jenis Kategori Kepuasan Pernikahan Total
Kelamin Rendah Sedang Tinggi
Laki-laki 3 29 8 40
Perempuan 11 30 9 50
Total 14 59 17 90

Diperoleh data responden pada kelompok laki-laki sebesar 2
orang memiliki penyesuaian pernikahan rendah, 30 orang dengan
penyesuaian pernikahan sedang, dan 8 orang dalam kategori
penyesuaian pernikahan tinggi. Sementara pada kelompok

perempuan terdapat 9 orang yang memiliki penyesuaian



pernikahan rendah, 36 orang dengan tingkat sedang, dan 5 orang
berada pada kategori penyesuaian pernikahan yang tinggi.

Sementara untuk tingkat religiusitas, terdapat 4 orang laki-
laki dengan kategori rendah, 26 orang dengan kategori sedang,
dan 10 orang laki-laki dengan kategori tinggi. Selanjutnya pada
kelompok perempuan tingkat religiusitas rendah terdiri dari 12
orang, 26 orang dengan kategori sedang, dan 12 orang perempuan
dengan religiusitas tinggi.

Kepuasan pernikahan pada laki-laki terdiri dari 3 orang
dengan kategori rendah, 29 orang dengan kategori sedang, dan 8
orang dengan kategori kepuasan pernikahan yang tinggi.
Kemudian pada perempuan ditemukan 11 orang memiliki
kepuasan pernikahan yang rendah, 30 orang dalam Kkategori

sedang, dan 9 orang memiliki kategori tinggi.

2) Sebaran Subjek berdasarkan Pendidikan Terakhir

Sebaran pendidikan terakhir subjek yang berpartisipasi
dalam penelitian disajikan dalam tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Sebaran Subjek berdasarkan Pendidikan Terakhir

Jenjang Pendidikan ~ Jumlah %
SD/Sederajat 1 1,1
SMA/Sederajat 21 23,3
Diploma 13 14,4
S1 53 58,9

S2 2 2,2

Jumlah 90 100




Melalui tabel 4.4 didapati dari total 90 subjek, 1 di antaranya
atau sekitar 1,1% merupakan lulusan SD/Sederajat. Kemudian
sebanyak 23,3% atau 21 subjek adalah lulusan SMA/Sederajat.
Lalu sebanyak 13 subjek atau sekitar 14,4% merupakan lulusan
Diploma. Selanjutnya sebanyak 53 subjek atau 58,9% merupakan
lulusan S1, dan 2 subjek atau 2,2% adalah lulusan S2. Selain itu
dilakukan analisis perbedaan rata-rata nilai masing-masing
variabel ditinjau dari kelompok jenjang pendidikan terakhir
menggunakan teknik Kruskal-Wallis Test sebagaimana pada tabel
4.5 berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Beda Pendidikan Terakhir

Asymp. Sig.
Kepuasan pernikahan 0,297
Penyesuaian pernikahan 0,297
Religiusitas 0,124

Tabel 4.5 menunjukkan nilai asymp. sig. kepuasan
pernikahan yaitu 0,297 (> 0,05) yang mana tidak ada perbedaan
rata-rata kepuasan pernikahan antara subjek lulusan SD, SMA,
Diploma, S1, maupun S2. Sementara nilai asymp. sig.
penyesuaian pernikahan yaitu 0,297 (> 0,05) yang mana tidak ada
perbedaan rata-rata penyesuaian pernikahan antara subjek lulusan
SD, SMA, Diploma, S1, maupun S2. Selanjutnya nilai asymp.

sig. religiusitas yaitu 0,124 (> 0,05) yang mana tidak ada



perbedaan rata-rata religiusitas antara subjek lulusan SD, SMA,
Diploma, S1, maupun S2.

Selanjutnya dilakukan analisis tabel silang dengan mengacu
pada kategorisasi skor subjek untuk tiap variabel sebagaimana
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Hasil Analisis Tabel Silang Pendidikan Terakhir
dengan Variabel

Jenjang Kategori Penyesuaian Pernikahan Total
Pendidikan Rendah Sedang Tinggi
SD/Sederajat 1 0 0 1
SMA\/Sederajat 2 16 3 21
Diploma 0 10 3 13
S1 8 38 7 53
S2 0 2 0 2
Total 11 66 13 90
Jenjang Kategori Religiusitas Total
Pendidikan Rendah Sedang Tinggi
SD/Sederajat 1 0 0 1
SMA/Sederajat 1 17 3 21
Diploma 1 9 3 13
S1 11 26 16 53
S2 2 0 0 2
Total 16 52 22 90
Jenjang Kategori Kepuasan Pernikahan Total
Pendidikan Rendah Sedang Tinggi
SD/Sederajat 1 0 0 1
SMA/Sederajat 0 18 3 21
Diploma 1 9 3 13
S1 11 31 11 53
S2 1 1 0 2
Total 14 59 17 90

Analisis tabel silang menunjukkan bahwa subjek dengan
lulusan SD/Sederajat memiliki tingkat penyesuaian pernikahan,

religiusitas, dan kepuasan pernikahan yang rendah. Sementara



3)

pada subjek dengan lulusan SMA/Sederajat rata-rata memiliki
tingkat penyesuaian pernikahan, religiusitas, dan kepuasan
pernikahan yang sedang. Pada subjek dengan lulusan Diploma
ditemukan sebanyak 10 subjek memiliki penyesuaian pernikahan
sedang, 9 subjek dengan religiusitas sedang, dan 9 subjek
memiliki kepuasan pernikahan sedang.

Selanjutnya pada kelompok subjek lulusan S1 ditemukan
hasil yang beragam namun mayoritas memiliki tingkat
penyesuaian pernikahan, religiusitas, dan kepuasan pernikahan
yang sedang sementara sisanya berimbang antara kategori rendah
dan tinggi. Kemudian pada kelompok subjek lulusan S2
ditemukan bahwa 2 orang memiliki penyesuaian pernikahan yang
sedang, religiusitas yang rendah dan masing-masing memiliki
kepuasan pernikahan rendah dan sedang.

Sebaran Subjek berdasarkan Usia Pernikahan

Sebaran usia pernikahan subjek yang berpartisipasi pada

penelitian dicantumkan di tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 Sebaran Subjek berdasarkan Usia Pernikahan

Usia Pernikahan Jumlah %
<1 tahun 29 32,2
1-2 tahun 23 25,6
2-3 tahun 10 11,1
3-4 tahun 13 14,4
4-5 tahun 15 16,7

Jumlah 90 100




Dari tabel 4.7 diketahui dari total 90 subjek, 29 di antaranya
atau sekitar 32,2% berada pada usia pernikahan < 1 tahun.
Kemudian sebanyak 25,6% atau 23 subjek memiliki usia
pernikahan antara 1-2 tahun. Lalu sebanyak 10 subjek atau sekitar
11,1% memiliki usia pernikahan antara 2-3 tahun. Selanjutnya
sebanyak 13 subjek atau 14,4% memiliki usia pernikahan antara
3-4 tahun, dan 15 subjek atau sebesar 16,7% berada pada usia
pernikahan antara 4-5 tahun. Selain itu dilakukan analisis
perbedaan rata-rata nilai masing-masing variabel ditinjau dari
kelompok usia pernikahan menggunakan teknik One way ANOVA
untuk kepuasan pernikahan dan penyesuaian pernikahan dan
teknik Kruskal-Wallis Test untuk religiusitas sebagaimana
dirangkum dalam tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8 Hasil Uji Beda Usia Pernikahan

Kepuasan Penyesuaian Religiusitas
Pernikahan Pernikahan
Sig. 0,227 0,291 -
Asymp. Sig. - - 0,478

Tabel 4.6 menunjukkan nilai sig. kepuasan pernikahan yaitu
0,227 (> 0,05) yakni tidak ada perbedaan rata-rata kepuasan
pernikahan antara subjek dengan usia pernikahan < 1 tahun, 1-2
tahun, 2-3 tahun, 3-4 tahun, maupun 4-5 tahun. Sementara nilai
sig. penyesuaian pernikahan yaitu 0,291 (> 0,05) yang mana tidak
ada perbedaan rata-rata penyesuaian pernikahan antara subjek

dengan usia pernikahan < 1 tahun, 1-2 tahun, 2-3 tahun, 3-4 tahun,



maupun 4-5 tahun. Selanjutnya nilai asymp. sig. religiusitas yaitu
0,478 (> 0,05) yakni tidak ada perbedaan rata-rata religiusitas
antara subjek dengan usia pernikahan < 1 tahun, 1-2 tahun, 2-3
tahun, 3-4 tahun, maupun 4-5 tahun.

Selanjutnya dilakukan analisis tabel silang dengan mengacu
pada kategorisasi skor subjek untuk tiap variabel sebagaimana
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.9 Hasil Analisis Tabel Silang Usia Pernikahan dengan
Variabel

Usia Kategori Penyesuaian Pernikahan

Pernikahan Rendah Sedang Tinggi Total
< 1 tahun 2 23 4 29
1-2 tahun 2 17 4 23
2-3 tahun 4 5 1 10
3-4 tahun 1 11 1 13
4-5 tahun 2 10 3 15
Total 11 66 13 90
Usia Kategori Religiusitas Total
Pernikahan Rendah Sedang Tinggi
< 1 tahun 5 17 7 29
1-2 tahun 3 12 8 23
2-3 tahun 3 7 0 10
3-4 tahun 2 9 2 13
4-5 tahun 3 7 5 15
Total 16 52 22 90
Usia Kategori Kepuasan Pernikahan Total
Pernikahan Rendah Sedang Tinggi
< 1 tahun 2 20 7 29
1-2 tahun 4 14 5 23
2-3 tahun 3 6 1 10
3-4 tahun 1 10 2 13
4-5 tahun 4 9 2 15
Total 14 59 17 90




4)

Pada analisis tabel silang dari kelompok usia pernikahan
ditemukan bahwa umumnya subjek dengan usia pernikahan
kurang dari 1 tahun memiliki tingkat penyesuaian pernikahan,
religiusitas, dan kepuasan pernikahan yang sedang. Hal serupa
ditemukan pada kelompok subjek dengan usia pernikahan 1-2
tahun, 3-4 tahun, dan 4-5 tahun. Namun berbeda dengan
kelompok subjek dengan usia pernikahan 2-3 tahun yang justru
hanya terdapat 1 subjek yang memiliki tingkat penyesuaian
pernikahan dan kepuasan pernikahan tinggi, sementara sisanya
berada pada kategori rendah dan sedang. Tidak ditemukan subjek
dengan usia pernikahan 2-3 tahun memiliki religiusitas yang
tinggi.

Sebaran Subjek berdasarkan Usia Saat Menikah

Sebaran usia subjek saat menikah yang berpartisipasi pada

penelitian disajikan di tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10 Sebaran Subjek berdasarkan Usia saat Menikah

Usia saat Menikah ~ Jumlah %
19-21 tahun 15 16,7
22-24 tahun 25 27,8
25-27 tahun 37 41,1
28-30 tahun 11 12,2
31-33 tahun 2 2,2

Jumlah 90 100

Mengacu pada tabel 4.10 didapati dari total 90 subjek, 15 di
antaranya atau sekitar 16,7% menikah pada usia antara 19-21

tahun. Kemudian sebanyak 27,8% atau sebanyak 25 subjek



menikah pada usia antara 22-24 tahun. Lalu sebanyak 37 subjek
atau sekitar 41,1% menikah pada usia antara 25-27 tahun.
Selanjutnya sebanyak 11 subjek atau 12,2% menikah pada usia
antara 28-30 tahun, dan 2 subjek atau sebesar 2,2% menikah pada
usia antara 31-33 tahun. Selain itu dilakukan analisis perbedaan
rata-rata nilai masing-masing variabel ditinjau dari kelompok usia
saat menikah menggunakan teknik Kruskal-Wallis Test
sebagaimana dirangkum dalam tabel 4.11 berikut:

Tabel 4.11 Hasil Uji Beda Usia saat Menikah

Asymp. Sig.
Kepuasan pernikahan 0,362
Penyesuaian pernikahan 0,967
Religiusitas 0,602

Tabel 4.11 menunjukkan nilai asymp. sig. kepuasan
pernikahan yaitu 0,362 (> 0,05) yang mana tidak ada perbedaan
rata-rata kepuasan pernikahan antara subjek yang menikah pada
usia 19-21 tahun, 22-24 tahun, 25-27 tahun, 28-30 tahun, maupun
30-33 tahun. Sementara nilai asymp. sig. penyesuaian pernikahan
yaitu 0,967 (> 0,05) artinya tidak ada perbedaan rata-rata
penyesuaian pernikahan antara subjek yang menikah pada usia
19-21 tahun, 22-24 tahun, 25-27 tahun, 28-30 tahun, maupun 30-
33 tahun. Selanjutnya nilai asymp. sig. religiusitas yaitu 0,602 (>

0,05) artinya tidak ada perbedaan rata-rata religiusitas antara



subjek yang menikah pada usia 19-21 tahun, 22-24 tahun, 25-27
tahun, 28-30 tahun, maupun 30-33 tahun.

Selanjutnya dilakukan analisis tabel silang dengan mengacu
pada kategorisasi skor subjek untuk tiap variabel sebagaimana
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.12 Hasil Analisis Tabel Silang Usia saat Menikah dengan
Variabel

Usia saat Kategori Penyesuaian Pernikahan Total
Menikah Rendah Sedang Tinggi
19-21 tahun 0 13 2 15
22-24 tahun 2 21 2 25
25-27 tahun 7 23 7 37
28-30 tahun 2 7 2 11
31-33 tahun 0 2 0 2
Total 11 66 13 90
Usia saat Kategori Religiusitas Total
Menikah Rendah Sedang Tinggi
19-21 tahun 0 13 2 15
22-24 tahun 3 14 8 25
25-27 tahun 10 20 7 37
28-30 tahun 3 4 4 11
31-33 tahun 0 1 1 2
Total 16 52 22 90
Usia saat Kategori Kepuasan Pernikahan Total
Menikah Rendah Sedang Tinggi
19-21 tahun 1 10 4 15
22-24 tahun 2 18 5 25
25-27 tahun 7 23 7 37
28-30 tahun 3 7 1 11
31-33 tahun 1 1 0 2
Total 14 59 17 90




b. Deskripsi Data
Dilakukan analisis secara deskriptif pada data penelitian dan
hasilnya disajikan sebagaimana tabel 4.13:

Tabel 4.13 Deskripsi Statistik

Descriptive Statistics

N  Minimum Maximum Mean S.td'.
Deviation
Kepuasan 90 25 60 50,86 6,127
Pernikahan
Penyesuaian g 29 88 6651 9726
Pernikahan
Religiusitas 90 63 94 83,88 7,398

Tabel 4.13 menunjukkan bahwa terdapat 90 subjek yang mengisi
instrumen penelitian baik pada skala penyesuaian pernikahan,
religiusitas, maupun kepuasan pernikahan. Berikut deskripsi hasil
statistik masing-masing variabel:

1) Variabel kepuasan pernikahan memiliki skor minimum yaitu 25
dan skor maksimum adalah 60. Sementara nilai mean dari
variabel kepuasan pernikahan sebesar 50,86 dan standar deviasi
sebesar 6,127.

2) Variabel penyesuaian pernikahan memiliki skor minimum yaitu
29 dan skor maksimum adalah 88. Sementara nilai mean dari
variabel penyesuaian pernikahan adalah 66,51 dan standar deviasi

sebesar 9,726.



3) Variabel religiusitas memiliki skor minimum yaitu 63 dan skor
maksimum adalah 94. Sementara nilai mean dari variabel
religiusitas adalah 83,88 dan standar deviasi sebesar 7,398.
Setelah melakukan uji  deskriptif, kemudian dilakukan

kategorisasi skor pada masing-masing variabel dari seluruh jawaban

subjek. Angka dari mean dan standar deviasi kemudian dibulatkan
tanpa menambahkan angka di belakang koma sebagaimana terdapat
dalam tabel 4.14 berikut:

Tabel 4.14 Mean dan Standar Deviasi

Kepuasan Penyesuaian Religiusitas
Pernikahan Pernikahan
M 51 67 84
SD 6 10 7
M-1SD 45 57 77
M+1SD 57 77 91

Nilai mean dan standar deviasi kemudian dioperasikan ke dalam
rumus Kkategorisasi dengan tiga kategorisasi, yakni rendah, sedang,
dan tinggi sebagaimana dalam tabel 4.15 berikut:

Tabel 4.15 Norma Kategorisasi

Kepuasan  Penyesuaian

Kategori Rumus Pernikahan  Pernikahan Religiusitas
Rendah X<M-1SD X <45 X <57 X<77
Sedang M-1SD<X<M+1SD 45<x<57 57<x<77 77<x<91
Tinggi X>M+1SD x> 57 x =77 x>91

Dari kategorisasi ini, skor subjek kemudian dikelompokkan

sebagaimana pada tabel 4.16 berikut:



Tabel 4.16 Kategorisasi Skor Subjek

Kepuasan Pernikahan Penyesuaian Pernikahan Religiusitas
Kategori Jumlah %  Kategori Jumlah %  Kategori Jumlah %
Rendah 14 15,6 Rendah 11 12,2 Rendah 16 17,8
Sedang 59 65,6 Sedang 66 73,3  Sedang 52 57,8
Tinggi 17 18,9  Tinggi 13 14,4 Tinggi 22 24,4
Jumlah 90 100  Jumlah 90 100  Jumlah 90 100

Dari tabel 4.16 diketahui bahwa sebanyak 14 subjek atau sebesar
15,6% memiliki kepuasan pernikahan dengan kategori rendah.
Selanjutnya pada kategori sedang, terdapat 59 atau 65,6% subjek.
Sisanya sebanyak 17 subjek atau 18,9% memiliki kepuasan
pernikahan dengan kategori tinggi.

Selanjutnya pada variabel penyesuaian pernikahan, diperoleh
sebanyak 11 subjek dengan kategori rendah atau sebesar 12,2%.
Kemudian 66 subjek atau sebesar 73,3% berada pada kategori sedang.
Sementara sisanya sebanyak 13 subjek atau 14,4% berada pada
kategori penyesuaian pernikahan yang tinggi.

Terakhir adalah religiusitas, ditemukan sebanyak 16 subjek
dengan kategori rendah atau sebesar 17,8%. Selanjutnya sebanyak 52
subjek atau 57,8% berada pada kategori sedang dan sisanya sebanyak

22 subjek atau 24,4% memiliki religiusitas dengan kategori tinggi.



B. Pengujian Hipotesis

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk menguji hipotesis
dengan mengaplikasikan program IBM SPSS statistics 20 for windows.
Analisis pertama adalah analisisi parsial untuk mengetahui hubungan parsial
antara penyesuaian pernikahan dengan kepuasan pernikahan dan religiusitas
dengan kepuasan pernikahan. Selanjutnya adalah analisis simultan untuk
mengetahui hubungan penyesuaian pernikahan dan religiusitas secara
bersama-sama dengan kepuasan pernikahan. Selain itu dilakukan pula analisis
untuk mengetahui besar pengaruh penyesuaian pernikahan dan religiusitas
terhadap kepuasan pernikahan serta analisis untuk mengetahui besar
sumbangan efektif penyesuaian pernikahan terhadap kepuasan pernikahan dan
sumbangan efektif religiusitas terhadap kepuasan pernikahan. Berikut adalah

penjabaran dari hasil uji hipotesis penelitian:

1. Uji Hipotesis 1 dan Hipotesis 2

Pengujian hipotesis 1 dan hipotesis 2 dalam penelitian ini
dilakukan untuk melihat hubungan secara parsial antara penyesuaian
pernikahan dengan kepuasan pernikahan dan antara religiusitas dengan
kepuasan pernikahan. Pengujian dilakukan dengan uji T parsial dengan

hasil yang disajikan dalam tabel 4.17 berikut:



Tabel 4.17 Hasil Uji T Parsial Regresi Linier Berganda

Coefficients
Unstandardized  Standardized
Coefficients Coefficients .
S Sig.
B ' Beta
Error
(Constant) 13,933 5,597 2,489 0,015
Penyesuaian 4 o0 0,057 0,559 6,224 0,000
Pernikahan
Religiusitas 0,161 0,074 0,194 2,163 0,033

Dari tabel 4.17 tersebut dapat dirumuskan persamaan regresi yang

terbentuk sebagai berikut:

Y’ =a+bi1X1+ bXo
Y’ =13,933 +0,352X1 + 0,161 X>

Keterangan:
Y’ = Kepuasan Pernikahan X1 = Penyesuaian Pernikahan (%)
a = konstanta X2 = Religiusitas

b1, b2 = koefisien regresi
Persamaan garis regresi ini memiliki interpretasi sebagai berikut:
a. Konstanta sebesar 13, 933 berarti apabila penyesuaian pernikahan dan
religiusitas bernilai 0 maka nilai kepuasan pernikahan adalah 13,933.
b. Koefisien regresi penyesuaian pernikahan bernilai 0,352 artinya jika
variabel religiusitas tidak berubah dan penyesuaian pernikahan
meningkat sebesar 1% maka kepuasan pernikahan dapat meningkat
senilai 0,352. Sebab nilai koefisien positif (+) dapat dikatakan terdapat

hubungan yang positif antara penyesuaian pernikahan dengan



kepuasan pernikahan. Dengan kata lain, tingginya penyesuaian
pernikahan akan mempengaruhi tingginya kepuasan pernikahan.

c. Koefisien regresi religiusitas bernilai 0,161 artinya jika variabel
penyesuaian pernikahan tidak berubah dan religiusitas meningkat
sebesar 1% maka kepuasan pernikahan dapat meningkat senilai 0,161.
Sebab nilai koefisien positif (+) dapat dikatakan terdapat hubungan
yang positif antara religiusitas dengan kepuasan pernikahan. Dengan
kata lain, ketika religiusitas mengalami peningkatan, kepuasan
pernikahan akan meningkat juga.

Selain persamaan regresi, hubungan penyesuaian pernikahan dan
religiusitas secara parsial dengan kepuasan pernikahan juga bisa dilihat
dari hasil signifikansi uji parsial dan perbandingan nilai uji T parsial
sebagaimana dalam tabel 4.18 berikut:

Tabel 4.18 Perbandingan Signifikansi Uji Parsial

Variabel Sig. 5%  Keterangan thitung t tabel Keterangan

Penyesuaian

Pernikahan 0,000 0,05  Signifikan 6,224 1,991  Berhubungan

Religiusitas 0,033 0,05 Signifikan 2,163 1,991 Berhubungan

Tabel 4.18 menunjukkan nilai signifikansi penyesuaian pernikahan
adalah 0,000 (< 0,05) artinya penyesuaian pernikahan memiliki hubungan
signifikan dengan kepuasan pernikahan. Nilai t hitung yang diperoleh
penyesuaian pernikahan adalah 6,224 (> 1,991) maka ada hubungan
signifikan antara penyesuaian pernikahan dengan kepuasan pernikahan.

Hasil tersebut menunjukkan hipotesis 1 yang diajukan diterima, yakni ada



hubungan antara penyesuaian pernikahan dengan kepuasan pernikahan.
Nilai t hitung yang positif mengartikan bahwa hubungan yang terjadi
bersifat positif, artinya apabila penyesuaian pernikahan meningkat maka
kepuasan pernikahan juga akan mengalami peningkatan.

Sementara nilai signifikansi religiusitas adalah 0,033 (< 0,05) yang
juga menunjukkan bahwa religiusitas memiliki hubungan signifikan
dengan kepuasan pernikahan. Selain itu juga, nilai t hitung yang diperoleh
religiusitas adalah 2,163 (> 1,991) artinya ada hubungan signifikan antara
religiusitas dengan kepuasan pernikahan. Hasil ini menunjukkan bahwa
hipotesis 2 yang diajukan diterima, yakni ada hubungan antara religiusitas
dengan kepuasan pernikahan. Nilai t hitung yang positif mengartikan
bahwa hubungan yang terjadi bersifat positif, artinya apabila religiusitas
meningkat maka akan diikuti dengan peningkatan kepuasan pernikahan.

. Uji Hipotesis 3

Hubungan antara penyesuaian pernikahan dan religiusitas dengan
kepuasan pernikahan dalam model regresi linier berganda dilakukan
dengan uji F. Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis 3
diterima atau tidak. Uji F simultan dapat mengungkap apakah ada
hubungan antara penyesuaian pernikahan dan religiusitas dengan kepuasan

pernikahan. Hasil pengujian disajikan dalam tabel 4.19 berikut:



Tabel 4.19 Hasil Uji F Simultan Regresi Linier Berganda

ANOVA
Sum of Mean .
f F :
Squares d Square Sig
Regression  1510,403 2 755,201 35,889 0,000
Residual 1830,720 87 21,043
Total 3341,122 89

Dari tabel 4.19 diperoleh nilai signifikansi dan F hitung yang
kemudian dapat dilakukan perbandingan. Nilai f tabel diperoleh dari
distribusi f tabel, nilai f (2;88) menunjukkan angka 3,10. Dari angka ini
maka dapat dilakukan perbandingan sebagai berikut:

Tabel 4.20 Perbandingan Signifikansi Uji F Simultan

Sig. 5%  Keterangan  F hitung F tabel Keterangan
0,000 0,05 Signifikan 35,889 3,10 Berhubungan

Berdasarkan tabel 4.20 diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar
0,000 (< 0,05) sehingga dapat diartikan penyesuaian pernikahan dan
religiusitas memiliki hubungan signifikan dengan kepuasan pernikahan.
Selain itu nilai f hitung yang diperoleh adalah 35,889 (> 3,10) maka hal ini
menandakan ada hubungan signifikan antara penyesuaian pernikahan dan
religiusitas dengan kepuasan pernikahan. Dengan kata lain hasil ini
mengungkap diterimanya hipotesis 3 penelitian ini diterima.
. Besar Pengaruh Penyesuaian Pernikahan dan Religiusitas terhadap
Kepuasan Pernikahan

Besar pengaruh penyesuaian pernikahan dan religiusitas terhadap

kepuasan pernikahan dapat diidentifikasi dari dua cara yakni:



a. Melihat besar pengaruh penyesuaian pernikahan dan religiusitas
terhadap kepuasan pernikahan melalui besaran koefisien determinasi
perolehan analisis regresi linier berganda. Berikut adalah hasil
koefisien determinasi dari perhitungan statistik yang telah dilakukan:

Tabel 4.21 Model Summary

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate

0,672 0,452 0,439 4,587

R R Square

Tabel 4.21 menunjukan nilai koefisien determinasi pada R
Square adalah 0,452. Apabila dilihat dalam satuan % maka nilainya
adalah 45,2%. Artinya, besar pengaruh penyesuaian pernikahan dan
religiusitas terhadap kepuasan pernikahan yaitu 45,2% sedangkan
54,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

b. Menghitung nilai sumbangan efektif (SE) dari penyesuaian pernikahan
dan religiusitas yang menjadi penentu dari besarnya kontribusi pada
tiap variabel bebas. Menurut Sugiyono (2019) nilai koefisien
determinasi sama dengan jumlah sumbangan efektif kedua variabel

bebas. Berikut adalah rumus penghitungan sumbangan efektif (SE):

SE = (Beta Xi) x (Koefisien Korelasi Xi) x 100%

Nilai koefisien Beta mengacu pada tabel 4.17 dimana
penyesuaian pernikahan memiliki koefisien beta sebesar 0,599

sedangkan koefisien beta religiusitas adalah 0,194. Sementara untuk



nilai koefisien korelasi didapat dari hasil regresi berganda dari tabel
4.22 berikut:

Tabel 4.22 Korelasi dalam Regresi Linier Berganda

Correlations

Kepuasan Penyesuaian

Pernikahan Pernikahan Religiusitas
Kepuasan 1,000 0,650 0,456
Pernikahan
Pearson Penyesuaian
Correlation y. 0,650 1,000 0,468
Pernikahan
Religiusitas 0,456 0,468 1,000

Berdasarkan tabel 4.22 diketahui masing-masing nilai
koefisien korelasi pada penyesuaian pernikahan sebesar 0,650 dan
0,456 pada religiusitas. Berikutnya dapat dilakukan perhitungan
sumbangan efektif berdasarkan tabel 4.23 berikut:

Tabel 4.23 Sumbangan Efektif (SE)

. Koefisien Koefisien
Variabel Regresi (Beta) Korelasi SE (%)
Penyesuaian Pernikahan 0,559 0,650 36,33
Religiusitas 0,194 0,456 8,84
Total 45,17

Tabel 4.23 menyajikan hasil perhitungan masing-masing
sumbangan efektif dari penyesuaian pernikahan dan religiusitas
terhadap kepuasan pernikahan. Penyesuaian pernikahan memiliki
nilai sumbangan efektif sebesar 36,33% dan religiusitas memiliki nilai
sumbangan efektif terhadap kepuasan pernikahan sebesar 8,84%.

Jumlah dari seluruh sumbangan efektif ini adalah 45,17% atau apabila



dibulatkan menjadi 45,2% sesuai dengan besaran nilai koefisien

determinasi yakni 45,2%.

C. Pembahasan

Penelitian bermaksud mengungkap adakah hubungan penyesuaian
pernikahan dan religiusitas dengan kepuasan pernikahan pada suami/istri yang
tinggal di rumah mertua di Kabupaten Pamekasan. Oleh sebab itu, analisis data
berupa pengujian hipotesis dilakukan dengan teknik regresi linier berganda.
Terdapat uji prasyarat yang telah dilakukan sebelum menguji hipotesis, di
antaranya ialah uji normalitas, uji linieritas, uji multikolinieritas, dan uji
heteroskedastisitas. Hasil pengujian hipotesis dapat diketahui dengan melihat
besaran signifikansi dari hubungan secara parsial dan simultan antara
penyesuaian pernikahan, religiusitas, dan kepuasan pernikahan.

Pengujian hipotesis pertama diperoleh hasil adanya hubungan
signifikan penyesuaian pernikahan dengan kepuasan pernikahan yang
dibuktikan melalui nilai signifikansi yaitu 0,000 (<0,05) dengan koefisien
regresi sebesar 0,352. Nilai positif dari koefisien regresi menunjukkan bahwa
hubungan yang terbentuk bersifat searah. Dengan kata lain, apabila
penyesuaian pernikahan mengalami peningkatan maka kepuasan pernikahan
juga meningkat.

Hasil ini bersesuaian dengan penelitian Rachmawati dan Mastuti (2013)
pada istri yang menjalani long distance marriage di mana ditemukan

perbedaan kepuasan pernikahan ditinjau dari tingkat penyesuaian pernikahan



pada istri. Subjek dengan tingkat penyesuaian pernikahan tinggi diikuti dengan
tingginya kepuasan pernikahan juga. Dengan kata lain rendahnya tingkat
penyesuaian pernikahan mempengaruhi ketidakpuasan dalam pernikahan.
Sejalan pula dengan penelitian Rospita dan Lestari (2016) yang
mengungkapkan kepuasan pernikahan berkorelasi positif dengan penyesuaian
individu.

Beragam masalah yang timbul dalam penyesuaian pernikahan dapat
mempengaruhi kualitas kebahagiaan pernikahan seseorang (Marni, 2018).
Utamanya pada pasangan yang tinggal bersama mertua. Penyesuaian akan
lebih sulit dilakukan oleh menantu karena harus memperhatikan hubungan
dengan mertua sebagai pihak dari keluarga pasangannya. Masalah yang
muncul dalam hubungan dengan mertua pada tahun-tahun pertama pernikahan
menjadi penentu dari keberhasilan pernikahan (Hurlock, 2003). Mertua dapat
saja melakukan campur tangan pada kehidupan pernikahan anak dan
menantunya. Tentu hal ini dapat menimbulkan ketidaknyamanan pada menantu
yang kemudian mempengaruhi penyesuaian dan kepuasan pernikahan.

Penelitian Marni (2018) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan individu dalam penyesuaian pernikahan dan hal ini memberikan
pengaruh pada kepuasan pernikahan yang dirasakan. Setiap interaksi antar
individu dengan pasangannya merupakan suatu kontribusi penting dalam
pernikahan yang dapat menciptakan dinamika dalam ruang pernikahan dan hal
ini memungkinkan pasangan mencapai kesejahteraan hidup dan kepuasan

pernikahan (Scorsolini-Comin & dos Santos, 2012). Temuan ini sesuai dengan



pendapat Hurlock (2003) bahwa untuk mencapai kebahagiaan dan kepuasan
pernikahan, pasangan harus melakukan penyesuaian dalam pernikahannya.
Pasangan yang mampu menyesuaikan diri dan mengatasi beragam tantangan
dapat mencapai kepuasan pernikahan dan mencegah kemungkinan terjadinya
perceraian.

Pengujian hipotesis kedua diperoleh hasil adanya hubungan signifikan
antara religiusitas dengan kepuasan pernikahan. Hal ini dibuktikan melalui
nilai signifikansi sebesar 0,033 (< 0,05) dengan koefisien regresi sebesar 0,161.
Nilai positif dari koefisien regresi menunjukkan bahwa hubungan yang
terbentuk bersifat searah. Dengan kata lain, apabila religiusitas mengalami
peningkatan maka kepuasan pernikahan juga meningkat.

Hasil ini bersesuaian dengan temuan pada penelitian Istiqgomah dan
Mukhlis (2015) yang menemukan religiusitas berkorelasi positif terhadap
kepuasan pernikahan berikut sumbangan efektif sebesar 33,9%. Selain itu
Dowlatabadi et al (2016) juga melakukan penelitian pada pasangan dari
anggota departemen pendidikan di Iran yang menghubungkan sikap religiusitas
dengan kepuasan pernikahan di mana ditemukan hubungan signifikan di antara
keduanya. Hal serupa juga ditemui dalam penelitian Khairiyah dan Aulia
(2017), dalam penelitiannya ditemukan hubungan signifikan dengan
sumbangan efektif sebesar 71% antara religiusitas dengan kepuasan
pernikahan pada pasangan yang menjalani proses ta’aruf.

Penelitian Aman et al (2019) menjelaskan terkait hubungan religiusitas

dengan kepuasan pernikahan dimana religiusitas dibagi menjadi dua istilah



yaitu komitmen dan praktik keagamaan. Kedua komponen dari religiusitas ini
berpengaruh terhadap kepuasan pernikahan pasangan di Pakistan. Religiusitas
memegang peranan efektif dalam sebuah keluarga untuk menghadapi rintangan
dan cobaan, membentuk hubungan yang baik, mencegah penyimpangan dari
batasan-batasan yang ditetapkan, dan menjamin kepuasan pernikahan antara
pasangan (Dowlatabadi et al., 2016). Istigomah dan Mukhlis (2015)
berpendapat bahwa religiusitas seseorang dapat menjadikan individu lebih
berlapang dada dan menjalani kehidupan berdasarkan syariat yang telah
ditetapkan Allah Subhan ahu wa ta’ala. Sehingga religiusitas individu dalam
kehidupan pernikahan dapat mengantarkan pengaruh positif pada kepuasan
pernikahan.

Pengujian hipotesis ketiga diperoleh hasil adanya hubungan signifikan
antara penyesuaian pernikahan dan religiusitas dengan kepuasan pernikahan.
Hal ini dibuktikan melalui nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) dengan
koefisien korelasi sebesar 0,352. Nilai positif dari koefisien regresi
menunjukkan bahwa hubungan yang terbentuk bersifat searah. Dengan kata
lain, apabila penyesuaian pernikahan mengalami peningkatan maka kepuasan
pernikahan juga meningkat. Sementara itu, hasil perhitungan sumbangan
efektif penyesuaian pernikahan sebesar 36,33% dan religiusitas sebesar 8,84%.
Jumlah dari seluruh sumbangan efektif ini adalah 45,17% atau apabila
dibulatkan menjadi 45,2% artinya, 54,8% sisanya merupakan faktor lain dari

kepuasan pernikahan.



Penelitian serupa yang menemukan hubungan penyesuaian pernikahan
dan religiusitas dengan kepuasan pernikahan adalah penelitian yang dilakukan
Marni (2018), ditemukan subjek yang tidak merasakan kepuasan dalam
pernikahannya memilih bertahan dengan sebab mempertahankan komitmen
dan prinsip pernikahan sebagai bentuk ibadah. Ini membuktikan di samping
rendahnya kemampuan penyesuaian pernikahan yang dimiliki terdapat faktor
lain yang dapat menumbuhkan kepuasan pernikahan, faktor ini adalah
keyakinan individu dalam beragama atau dapat disebut sebagai religiusitas.

Clark et al (dalam Kartikowati & Zubaedi, 2016) menyebutkan bahwa
pada masa dewasa, fase perkembangan religiusitas individu mengalami
perluasan pemahaman dan pengalaman. Pada fase ini religiusitas menjadikan
individu mengontrol motif-motif perilaku mereka. Senada dengan hal tersebut,
Mokoginta(2014) melalui penelitiannya menyebutkan bahwa pengetahuan
agama yang baik menjadikan individu menyadari setiap konsekuensi dari
setiap perlakunya dan hal ini yang menjadikan seseorang lebih puas akan
pernikahannya. Selain itu, Marni (2018) menyebutkan bahwa keyakinan
beragama menjadi pemegang kendali bagi pasangan agar tetap bisa menjalani
tugas serta peran tiap pasangan, tawakal, sabar, dan menumbuhkan cinta yang
berlandaskan keimanan pada Allah Subhanahu wa ta’ala. Senada dengan
pendapat sebelumnya, Fard et al (2013) melalui penelitiannya berpendapat
adanya kesamaan kecenderungan beragama dan emosi mengantarkan
keharmonisan emosional bagi kehidupan pasangan. Selain itu ada ranah

kognisi yakni konsesus kognitif dan keyakinan beragama juga berperan dalam



penentu kepuasan pernikahan. Temuan-temuan ini terjadi dan sesuai karena
kaum Muslim menganggap pernikahan sebagai ibadah sakral di mana pasangan
mengucap janji suci di hadapan Tuhan. Sehingga pasangan yang berkomitmen
secara agama dapat menjalin hubungan yang lebih baik dalam pernikahannya
(Aman et al., 2019).

Penelitian ini juga didukung beberapa data demografi untuk
mendeskripsikan subjek penelitian dengan lebih rinci. Setelah dilakukan
kategorisasi pada seluruh variabel, peneliti juga melakukan analisis tabel silang
pada data demografi responden antara lain jenis kelamin, tingkat pendidikan
terakhir, usia pernikahan, dan usia subjek saat menikah. Diketahui bahwa
mayoritas subjek memiliki tingkat yang sedang mengenai kepuasan
pernikahan, penyesuaian pernikahan, dan religiusitas yakni sejumlah 59 orang,
66 orang dan 52 orang.

Jika ditinjau dari jenis kelamin, baik laki-laki maupun perempuan pada
umumnya memiliki tingkat kepuasan pernikahan, penyesuaian pernikahan, dan
religiusitas yang sedang. Hal ini bersesuaian dengan pendapat Hurlock (2003)
yang mengatakan bahwa baik suami maupun istri perlu menyesuaikan dengan
perannya masing-masing dalam pernikahan. Tidak adanya perbedaan antara
religiusitas pada laki-laki dan perempuan menunjukkan bahwa religiusitas
tidak memandang perbedaan jenis kelamin melainkan murni keimanan
individu pada Allah dan keislamannya. Sebagaimana menurut Mahoni (dalam
Fard et al., 2013) bahwa agama memberikan petunjuk bagi umat manusia

dalam mencapai keutuhan pernikahan tidak terkhusus pada laki-laki maupun



perempuan. Sementara kepuasan pernikahan relatif sama antara kelompok laki-
laki dan perempuan, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kurdek (2005) bahwa tidak ada perbedaan tingkat rata-rata kepuasan
pernikahan antara suami dan istri.

Sementara pada analisis tabel silang yang dilakukan pada kategori
tingkat pendidikan terakhir, ditemukan subjek dengan lulusan SD memiliki
tingkat penyesuaian pernikahan, religiusitas, dan kepuasan pernikahan yang
rendah. Pada subjek lulusan S2 ditemukan skor kepuasan pernikahan rendah
sebanyak satu orang, skor religiusitas rendah sebanyak 2 orang, dan sebanyak
2 orang memiliki penyesuaian pernikahan yang sedang. Hal ini menarik sebab
ragam latar belakang pendidikan rupanya tidak menjadi penentu perbedaan
tingkat penyesuaian pernikahan, religiusitas, maupun kepuasan pernikahan
yang dirasakan. Namun Muhid dkk (2019) dalam penelitiannya berpendapat
bahwa latar belakang pendidikan yang tinggi justru menjadikan seorang
individu memiliki tuntutan dan harapan yang tinggi dalam pernikahannya
dibanding individu yang memiliki latar belakang pendidikan yang rendah.

Jika ditinjau dari usia pernikahan, subjek umumnya memiliki tingkat
penyesuaian pernikahan, religiusitas, dan kepuasan pernikahan yang sedang.
Hal ini menunjukkan bahwa usia lima tahun pertama pernikahan merupakan
masa awal bagi individu melakukan penyesuaian untuk membangun
keharmonisan rumah tangga. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Muhid dkk
(2019) tingkat yang sedang menunjukkan individu masih berproses menuju

kematangan secara psikologis. Hurlock (2003) pun berpendapat bahwa dalam



tahun-tahun pertama pernikahan, masih diperlukan beragam penyesuaian yang
sering kali mempengaruhi kepuasan pernikahan yang dirasakan. Penelitian
yang dilakukan oleh Mokoginta (2014) juga menemukan bahwa seiring
bertambahnya usia pernikahan maka kepuasan pernikahan akan cenderung
menurun. Hal ini sesuai dengan pendapat Rini dan Retnaningsih (dalam
Wardhani, 2012) yang mengatakan bahwa kepuasan pernikahan tertinggi
dicapai pada usia pernikahan di bawah lima tahun.

Berkaitan dengan usia saat menikah, seluruh kelompok usia subjek saat
menikah tergolong pada usia dewasa awal. Hurlock (2003) mengatakan bahwa
pada dewasa awal individu mengalami penyesuaian dengan pola kehidupan
yang baru termasuk ketika telah menikah. Berkaitan dengan hal tersebut, dalam
hasil analisis ditemukan bahwa tidak terdapat perbedaan penyesuaian
pernikahan, religiusitas, dan kepuasan pernikahan pada semua kelompok usia
subjek saat menikah yakni pada masa dewasa awal.

Hasil analisis uji beda yang dilakukan pada seluruh kelompok data
demografi subjek pada tiap variabel menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
antara tiap karakteristik demografi subjek dengan tiap variabel penelitian. Hal
ini dapat terjadi sebab adanya pengaruh budaya sebagaimana yang
dikemukakan Surya (2013) dalam penelitiannya bahwa pasangan suami istri
yang tinggal bersama di rumah mertua merupakan hal yang masih wajar bagi
masyarakat Indonesia, khususnya pada Kabupaten Pamekasan dengan ciri

budaya matrilokal setempat. Selain itu, tidak adanya perbedaan antara tiap



karakteristik demografi subjek pada tiap variabel juga dapat dipengaruhi oleh
faktor non-psikologis lainnya yang tidak dikaji dalam penelitian ini.

Oleh sebab itu peneliti menyadari adanya keterbatasan-keterbatasan
dalam penelitian ini, di antaranya ialah terletak pada penggunaan alat ukur
skala kepuasan pernikahan yang merupakan alat ukur adopsi dan bentuk
adaptasi dari skala baku ENRICH Marital Satisfaction Scale. Peneliti menilai
dibutuhkan adanya alat ukur yang disusun khusus untuk menyesuaikan budaya
masyarakat setempat dan kriteria subjek penelitian yakni menantu yang tinggal
di rumah mertua. Diharapkan dari alat ukur yang disusun secara khusus
nantinya dapat diperoleh hasil penelitian yang lebih akurat. Lebih dari itu,
peneliti menyadari bahwa dikajinya dua variabel yang diteliti hubungannya
dengan kepuasan pernikahan masih belum bervariatif sementara ada faktor-
faktor lain yang lebih menarik untuk dikaji dengan kriteria atau fokus subjek
pasangan lain. Sebab kepuasan pernikahan adalah penentu dari langgengnya
hubungan suami istri dan berkaitan erat dengan kesejahteraan psikologis pada

masyarakat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian tentang hubungan antara penyesuaian pernikahan dan
religiusitas dengan kepuasan pernikahan pada suami/istri yang tinggal di rumah
mertua dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pada hipotesis pertama, diperoleh hasil yang menyatakan ada hubungan
signifikan antara penyesuaian pernikahan dengan kepuasan pernikahan
pada suami/istri yang tinggal di rumah mertua. Hubungan ini ditunjukkan
dengan Kkorelasi yang sifatnya positif, yaitu apabila penyesuaian
pernikahan mengalami peningkatan maka kepuasan pernikahan yang
dirasakan akan meningkat juga. Penjelasan ini mengindikasikan
diterimanya hipotesis pertama.

2. Serupa dengan hipotesis pertama, hipotesis kedua pada penelitian ini
diterima. Hasil analisis membuktikan ada hubungan positif dan signifikan
antara religiusitas dengan kepuasan pernikahan pada suami/istri yang
tinggal di rumah mertua.

3. Terakhir, dari uji simultan terbukti bahwa hipotesis ketiga diterima.
Ditemukan hubungan antara penyesuaian pernikahan dan religiusitas
dengan kepuasan pernikahan pada suami/istri yang tinggal di rumah
mertua. Terdapat sumbangan efektif dari penyesuaian pernikahan sebesar

36,33% dan religiusitas memiliki nilai sumbangan efektif terhadap
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kepuasan pernikahan sebesar 8,84%. Jumlah dari seluruh sumbangan
efektif ini adalah 45,17% atau apabila dibulatkan menjadi 45,2% sesuai
dengan besaran nilai koefisien determinasi yakni 45,2% dan sisanya

dipengaruhi oleh faktor lain.

B. Saran
Saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil temuan yang
diperoleh adalah sebagai berikut:
1. Bagi pasangan suami istri
Penyesuaian pernikahan utamanya di tahun-tahun pertama memiliki
peranan penting dalam mencapai kepuasan pernikahan. Hal ini akan
semakin baik jika dibarengi dengan tingginya tingkat religiusitas.
Kepuasan pernikahan dapat diupayakan dari sejauh mana pasangan saling
menyesuaikan diri pada aspek aspek pernikahan dan menjalin hubungan
baik dengan pihak keluarga pasangan agar tercipta keharmonisan dan
mencegah terjadinya konflik terus-menerus. Di antara aspek-aspek
penyesuaian pernikahan yang dapat diupayakan adalah aspek penyesuaian
dengan pasangan, penyesuaian seksual, penyesuaian keuangan, dan
penyesuaian dengan pihak keluarga pasangan. Selain itu pasangan suami
istri juga dapat meningkatkan religiusitas dengan memperhatikan dimensi-
dimensi religiusitas yang meliputi dimensi ideologi, praktik agama,

pengalaman, pengetahuan keagamaan, dan pengamalan untuk dapat



membantu dalam menjalani kehidupan rumah tangga dan mencapai
kepuasan pernikahan.

. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya hendak memperhatikan betul pengukuran variabel
yang digunakan dalam penelitian baik dengan adaptasi maupun
penyusunan alat ukur yang dibuat oleh peneliti sendiri dengan
memperhatikan kaidah yang berlaku dan budaya serta karakteristik
populasi penelitian agar dapat memberikan data yang akurat dan mewakili
variabel yang diungkap dalam penelitian. Selain itu dapat dilakukan
penelitian dengan faktor-faktor lain seperti keterampilan komunikasi, self-
disclosure, dan faktor menarik lainnya. Hendaknya dilakukan pula pada
populasi yang lebih luas dengan faktor demografi yang lebih beragam agar
dapat mengembangkan penelitian yang lebih luas dan mendalam. Dapat
pula mengkaji secara kualitatif mengenai kepuasan pernikahan agar

memberikan sumbangan keilmuan yang lebih spesifik.
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